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BAB IV

PERKAWINAN ADAT di DESA RAMPA

`

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Desa Adat Bajau SamahDesa Rampa

Desa Rampa adalah Desa yang terletak diatas permukaan laut dipesisir

pantai, yang warganya adalah suku Bajau, namun dengan berjalannya

waktu dan masuknya warga-warga baru seperti perkawinan antar suku,

mutasi, sehingga sampai saat ini suku di Desa kami terdapat berbagai

macam suku antara lain, suku Bajau, suku Bugis, suku Banjar, suku Jawa,

suku Madura.

Suku Bajau tersebar di berbagai wilayah di Nusantara.Satu

diantaranya adalah di wilayah Desa Rampa, Kecamatan Pulau Laut Utara,

Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan.Pemukiman di wilayah

Desa Rampa terletak pada wilayah pesisir pantai.Jaraknya hanya sekitar

satu kilometer dari Kota Kabupaten Kotabaru. Perjalanan menuju Desa

Rampa bisa ditempuh dengan angkutan darat dengan lama perjalanan

sekitar lima belas menit melalui jalan kota dengan kondisi bagus.

Masyarakat desa ini kehidupannya sebagian masih berada di bawah garis

kemiskinan dan rata-rata berprofesi nelayan.

Kehidupan Suku Bajau tidak dapat dipisahkan dengan laut.Segala

aktivitas mereka berhubungan dengan laut atau air laut. Mereka

membangun rumah tinggal di atas air laut, tepatnya di pinggiran laut yang
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dibangun bertiang dengan konstruksi kayu. Pemukiman Suku Bajau di atas

air ini, disebut rampa. Pemukiman dihubungkan titian ataupun

jembatan.Setiap pemukiman suku Bajau di wilayah Kabupaten Kotabaru

dinamakan rampa.Hanya lokasi wilayah saja yang membedakan sebutan

rampa ini, misalnya Rampa Baru, Rampa Cengal, Rampa Manunggal dan

Rampa Kapis.

2. Sejarah Suku Bajau di Desa Rampa

Adapun catatan sejarah keberadaan Suku Bajau di Desa Rampa

Kecamatan Pulau Laut Utara, Kotabaru, Kalimantan Selatan, berdasarkan

sumber dari ceritera rakyat Putri Pa'pu, petualangan Suku Bajau berhenti

dan menetap di Pantai Pagatan sekitar tahun 1700-1701 atau sekitar awal

abad ke-18. Keberadaan angka tahun ini bisa dibandingkan dengan

catatan tertua tentang pemerintahan "kerajaan" di Pulau Laut seperti

dituliskan Gooh Yon Fong, dalam tulisannya tentang perdagangan dan

politik di Banjarmasin tahun 1700-1747.

Gooh Yon Fong memaparkan, pada masa pemerintahan Sultan

Amarullah Bagus Kusuma (1660-1663) -- yang kemudian berhasil merebut

kembali tahta keduanya dari kekuasaan Sultan Surianata (1663-1679) dan

Sultan Amarullah Bagus Kusuma meneruskan pemerintahan Kesultanan

Banjar dari 1680-1700-- terdapat tokoh Pangeran Purabaya. Purabaya

menyusun kekuatan di Pulau Laut sebagai daerah basis perjuangannya

untuk menggulingkan Sultan Amarullah Bagus Kusuma.Berdasarkan
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sumber tersebut dalam kurun waktu tahun 1700-1701, Pulau Laut berada

di bawah kekuasaan Pangeran Purabaya.

Menurut catatan Rusmalianasari, Suku Bajau tidak dapat bertahan

lama di Pagatan karena terjadi perselisihan dengan masyarakat pesisir

Pagatan yang juga berasal dari Sulawesi Selatan.  Dalam catatan

Anderson, Kampoeng Pagattang, sebelum dibuka oleh saudagar Bugis,

Puanna Dekke tahun 1735 sebenarnya sudah ada beberapa orang Bugis

dan Banjar yang bertempat tinggal di Pagatan sejak tahun 1729 sehingga

kampung tersebut cukup ramai. Orang-orang Bugis bermata pencaharian

memancing (nelayan), mengolah rotan dan berdagang.Diduga dari orang-

orang Bugis di Kampoeng Pagattang seperti yang dituliskan Anderson

tersebut, terdapat orang Bajau yang bermata-pencaharian sebagai nelayan.

Dalam perkembangannya, kemudian diambil kebijaksanaan oleh Raja

Pagatan agar Suku Bajau sebaiknya berpindah tempat agak jauh dari

Pagatan sehingga mereka berlayar menuju ke daerah Pantai Seblimbingan,

Pulau Laut. Kemungkinan raja Pagatan yang dimaksud adalah Raja

Pagatan pertama, La Pangewa yang menurut Anderson, penunjukannya

menjadi Raja Pagatan ditujukan untuk membina hubungan baik dan ikatan

kekeluargaan dengan daerah asal di Sulawesi Selatan.

Pada masa kepemimpinannya, pemukim orang-orang Wajo membuka

wilayah yang berdekatan dengan Kampoeng Pegattang  yang bernama

Kampoeng Baroe. Sementara orang Banjar yang sebelumnya berada di

Pagatan banyak yang pindah ke wilayah hulu Sungai Kusan.Dalam
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perkembangannya, terjadi wabah muntaber di Pantai Seblimbingan, Pulau

Laut sehingga banyak pemukim Suku Bajau meninggal dunia dan

dikuburkan di Seblimbingan.Suku Bajau kemudian berlayar kembali dan

berpindah ke daerah Pantai Kotabaru.

Keberadaan Suku Bajau di Pulau Laut, terdapat dalam catatan

Bleckmann tahun 1853, walaupun tidak menyebutkan jumlahnya secara

pasti. Menurut catatan Bleckmann, pada tahun 1853 tersebut jumlah

penduduk Pulau Laut adalah 3700 jiwa dan 300 diantaranya adalah orang

Bugis. Kemudian sisanya adalah suku lainnya yakni Suku Banjar, Suku

Dayak Bukit, Suku Dayak Samihin, Suku Mandar, Suku Bajau, Suku Jawa

dan Tionghoa.

3. Jumlah Penduduk Desa Rampa

Table 4.1: Jumlah Penduduk Kelurahan/Desa RampaKecamatan Pulau
LautUtara Kabupaten Kotabaru Tahun 2020

No Nama Dusun/Rt Laki-Laki Perempuan Total

1 Desa Rampa Rt.1 143 262 405

2 Desa Rampa Rt.2 137 275 412

3 Desa Rampa Rt.3 206 105 311

4 Desa Rampa Rt.4 216 133 349

5 Desa Rampa Rt.5 109 207 316

6 Desa Rampa Rt.6 132 222 354

7 Desa Rampa Rt.7 64 124 188
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8 Desa Rampa Rt.8 127 252 379

9 Desa Rampa Rt.9 103 126 229

10 Desa Rampa Rt.10 170 135 305

11 Desa Rampa Rt.11 153 79 232

12 Desa Rampa Rt.12 240 122 352

13 Desa Rampa Rt.13 122 240 362

14 Desa Rampa Rt.14 302 151 453

15 Desa Rampa Rt.15 65 126 191

16 Desa Rampa Rt.16 212 108 320

17 Desa Rampa Rt.17 82 162 244

18 Desa Rampa Rt.18 87 167 254

Total 2670 2996 5656
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4. Jumlah Perkawinan dan Perceraian di KUA Kecamatan Pulau Laut

Utara

Untuk mengetahui dengan jelas jumlah pernikahan/perkawinan dan

perceraian di desa / wilayah kerja KUA KecamatanPulau Laut Utara

selama tahun 2017 - 2020 dapat dilihat dalam table berikut

Table 4.2: Jumlah Perkawinan berdasarkan KUA Pulau Laut Utara

No. Tahun Jumlah Perkawinan Jumlah Perceraian

1 2017 230 Orang 18 Orang

2 2018 152 Orang 70 Orang

3 2019 206 Orang 19 Orang

4 2020 102 Orang 17 Orang

1. Jumlah Perkawinan dan Perkawinan secara adat

Untuk mengetahui dengan jelas jumlah pernikahan/perkawinan dan

perkawinan secara adat di wilayah Kecamatan Pulau Laut UtaraDesa

Rampa selama tahun 2016 - 2020 dapat dilihat dalam table berikut

Table 4.3: Perkawinan berdasarkan catatan

No. Tahun Jumlah Perkawinan KUA Perkawinan Secara adat

1 2016 85 Orang 89 Orang

2 2017 230 Orang 124 Orang
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3 2018 152 Orang 112 Orang

4 2019 206 Orang 186 Orang

5 2020 78 Orang 95 Orang

Sumber: KUA Kecamatan Pulat Laut Utara

B. Paparan Data Perkawinan Adat di Desa Rampa Kecamatan Pulau Laut

Utara Kabupaten Kotabaru

Pada paparan data ini peneliti akan menguraikan data yang peneliti

dapatkan melalui obeservasi dan wawancara secara langsung kepada

responden dan informan penelitian, peneliti memlui melakukan wawncara

langsung kepada tokoh masyarakat setempat, peneliti menayakan bagaiamana

bentuk perkawinan di Desa Rampa:

Berdasarkan penuturannya, mengatakan:

Perkawinan didesa Rampa sama perkawianan bisanya dilaksankan,
namun yang berbeda pada usia perkawinan, usia perkawinan disesa rampa,
kebanyakan usia mereka menikah disaat usia masih sangat muda, diusi 15
tahun 16 tahun, sangat menjadi ciri khas di Desarampa, bahwa jika ada anak
remaja menginjak dewasa maka orang tuanya akan menikahkannya..karean
usia dini dan tidak boleh menikah diusia dini maka dilakukan pernikahan siri
saja.

Meski perkawinan menikah dini, tidak menghalangi masyarakat untuk
merayakan pernikahan tersebut, Ada banyak kegaiatan adat yang dilakukan
oleh masyrakat adat bajau seperti titali, dan  kegiaan mengumpulkan orang
banyak sebelum melaksanakan pernikahan. Jumalah perkawinan setiap
bulannya banyak dilakukan di Desa Rampa, namun pernikahan dini di desa
kami banyak sekali, pernikahan dilakukan sebelum dewasa, sehingga banyak
anak yang menikah lalu bercerai karena belum dewasa.

Biasanya anak akan menikah dulu secara agama dan adat, nanti jika
sudah umurnya masuk secara administrasi baru keludian akan dinikahkan
agtau disahkan ke KUA, secara fortmal. Setelah umurnya sudah mencukupi,
maka kami selakuaparat desa akan mengurskan ke KUA.
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Adapaun yang meikahkan adalah tohoh adat setempat, akan
menikahkann para pasangan, kami selaku kepala desa sangat kesulitan
menerapkan aturan untuk menikaha sesuai dengan aturan, namun kami
ditentang dab mendapat penentangan, oleh masyarakat. 1

Senada apa yang disampaikan oleh, Bapak Syamsir Alam, Bapak Rendi

selaku tokoh mayarakat, yang sudah lebih 40 tahun lamanya berdomisili di

Desa Rampa menuturkan terkait bentuk dan latar belakang perkawinan di

Desa Rampa.

Kami sudah menjelaskan seringkali kepada masyarakat agar menikahkan
anaknya pada saat usia sudah deawasa,tidak menikah dini, namun itu tidak
dapat diterima oleh seebagain besar masyarakat desa, merekaq beranggapoan
,anak yang sudah bisa bekerja dan bisa memasak sudah layak untuk
dinikahkan.2

Kami juga memwawncarai Bapak Camat Pulau Laut Utara, terkait

bentuk pernikahan di Desa Rampa.

Iya, pernikahan dini di Desa rampa sangat banyak dan marak, kami
sebenarnya menyesalkan terkait pernikahan dini tersebut, karena rentan
dengan kesehatan reproduksi wanita yang menikah dini, dan secara aturan
hukum pernikahan tersebut melanggar aturan.

Pernikahn diusi dini sebenarnya kurang tepat, karena secar mental tidak
mendukung, dan secara kesehatan juga kurang baik, terlebih masalah
ekonomi, terkecuali berasal dari anak oarang yang berada, tapi prisnipnya
pernikahan yang di Desa Rampa banyak pernikahan dini.3

Sebagaiman juga disampaikan oleh tokoh agama yang pernah menetap

lama di Desa Rampa:

Bahwa di Desa rampa memang banyak yang menikah dini, karena
menikah dini, dan tidak sesuai dengan aturan pemerintah maka mereka
menikah sirri, dan hal tersebut sudah tradisi masyarakt disana, dan ada juga

1Wawancara dengan Bapak Syamsir Alam, selaku tokoh masyarkat sekaligus Kepala
Desa Rampa, pada Tanggal 10 Desember 2020.

2Wawancara dengan Bapak Rendi, selaku tokoh masyarkat sekaligus Sekretaris Desa
Rampa, pada Tanggal 10 Desember 2020.

3Wawancara dengan Bapak Camat Pulau Laut Utara, pada Tanggal 10 Desember 2020
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orang tua yang takut anaknya terjerumus kepergaulan bebas, itu memang
salah secara hukum positif namun sah saja pada pandangan agama. Karena
terpenuhi syarat dan rukun dalam perkawinan dalam Islam.

Tapi biasanya setalah mereak sudah cukup umur, merak akan melakukan
tajdid nikah atu isbath nikah, biasanya mereka melakukan itu bila sudah
umjur sidah cukup dan memilki anak.4

Peneliti juga menanyakan tentang alasan mereka menikah dini,dan

banyaknya perceraian di Desa Rampa, sebagaimana dikatakan oleh Bapak

Samsir Alam :

Pernikahan dini di Desa Rampa sudah menjadi tradisi sejak lama dan
sudah biasasaja, karena menikah mudah maka biasanya juga mudah bercerai,
smeski masih beusia dini, namun pernikahan mereka banyak juga yang
lenggeng, namun lebih banyak yang tidak bisa mempettahankan penrnikahan,
alasan biasanya berebacerai, anak tersebut masih belum dewasa, sehingga
banyak anak yang menikah gtersebut masih senang bermain dan hura-hura
dengan teman pergaulan mereka dulu,sehingga akhirnya karena tidak bisa
menjaga perasaan pasangan dan tingkah laku maka bercekcok dan akhirnya
bercerai.5

Sedangkan oleh Bapak Bapak Rendi :

Banyak anak yang nikah usia dini  bercerai karena tidak dapat
menguasai diri dan menyadari diri bahwa sudah menikah, namun kelakukan
dan sikapnya masih menunjukkan kekanak-kanakan dan masih senang
bermain dengan teman remajanya sehingga tidak memperhatikan perasaan
pasangannya dan akhirnya cekcokmdan bercerai .

Oleh Bapak Kepala KUA Kecamatan Pulau Laut Utara menjelaskan

tentang alasan menikah dini dan perceraian di Desa Rampa adalah:

Ada beberapa alasan mengapa mereka warga rampa banyak melakukan
pernikahan dini, karena faktor pendidikan dan pemahaman agama yang
kurang di oleh mashyarakat desa Rampa, sebagai warga sana saya prihatin
dan setiap ada pertemuan saya selalu memberikan nasihat kepada warga
untuk menikahkan anaknya diusia yang sudah dewasa. Kami sangat berharap

4Wawancara Dengan Ustadz, selaku tokoh agama yang pernah tinggal di Desa Rampa,
pada tanggal 12 Cdesember 2020.

5Wawancara dengan Bapak Syamsir Alam, selaku tokoh masyarkat sekaligus Kepala
Desa Rampa, pada Tanggal 10 Desember 2020.
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agar masyarakat sadar, untuk minikahkan anak mereka disaat usia yang
cukup sesuai dengan atauran, kami kami sangat siap, untuk memfasilatsi.6

Oleh salah seorang penyuluh/penghulu agama di Desa Rampa

menuturkan:

Banyak pasangan di desa Rampa yang menikah usia dini, dan
pernikahan mereka tidak bertahan lama karena berbagai macam alasan, dan
ada yang berganti pasangan bahkan sepengetahuan saya dalam setahun dapat
berkisar 10-20 pasang pernikahan. 7

SebagaimanaˑjugaˑdisampaikanˑolehˑsalahˑseorangˑUstadz:ˑ

Rata-rataˑmasyarakatˑDesaˑrampaˑberpendidikanˑrendah,ˑsepengathuanˑ
saya,ˑ mayoritasˑ merekaˑ hanyaˑ mengenyamˑ pendidikanˑ dasarˑ saja,ˑ itupunˑ
kalauˑ sampaiˑ lulus,ˑ meskiˑ adaˑ jugaˑ yangˑ berpendidikanˑ tinggi,ˑ tapiˑ sangatˑ
sedikit,ˑ merekaˑ sejakˑ masihˑ SDˑ sudahˑ kelautˑ danˑ mendapatkanˑ uangˑ dariˑ
hasilˑ laut,ˑsehinggaˑkurangˑ tertarikˑuntukˑsekolah,ˑdemiakanˑ jugaˑpemahanˑ
agamaˑ merekaˑ sangatˑ kurangˑ terhadapˑ pernikahanˑ ini.ˑ Namunˑ merekaˑ
menegtahuˑ dasar-dasarˑ sertaˑ syarat-syaratˑ pernikahn,ˑ sehinggaˑ merekaˑ
beraniˑmenikahkanˑanaknyaˑmeskiˑmasihˑusiaˑdini.8ˑˑ

Berdasarkanˑwawancaraˑ jugaˑdenganˑsalahˑsatuˑpemudaˑyangˑ tinggalˑ

diˑDesaˑRampa:ˑ

Bahwaˑ pernikahanˑ diniˑ didesaˑ Rampaˑ terjadiˑ karena,ˑ faktorˑ
pendidikanˑdanˑekonomi,ˑsertaˑketakutanˑorangˑtuaˑakanˑanaknyaˑterjerumasˑ
kepergaulanˑbebas.jadiˑsudahˑmenjadiˑsemacamˑtradisi,ˑdanˑperluˑdikaetahuiˑ
jugaˑrat-rataˑoarangˑmenikahˑdisiniˑmemilikiˑanakˑyangˑcukupˑbanyakˑlebihˑ
dariˑ3ˑsepertiˑsayaˑyangˑmemilkiˑsaudaraˑ12ˑorang.ˑ

Pernikahanˑ usiaˑ dini,ˑ sudahˑ menjadiˑ adat,ˑ karenaˑ orangˑ tuaˑ
berpendapatˑanakˑ laki-lakiˑ tidakˑperluˑ sekolahˑ tinggiˑkarenaˑnantinyaˑakanˑ
jadiˑ nelayanˑ juga,ˑ begituˑ jugaˑ anakˑ perempuan.ˑ Orangˑ tuaˑ bilaˑ anakˑ
perempuanˑ sudahˑ 12ˑ tahunˑ 13ˑ tahun,ˑ makaˑ orangˑ tuaˑ sudahˑ berfikrˑ

6Wawancara Dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Pulau Laut Utara,
pada tanggal 12 Desember 2020.

7Wawancara dengan Bapak Penghulu Kampung, selaku tokoh agama yang pernah
tinggal di Desa Rampa, pada tanggal 12 Desember 2020.’

8WawancaraˑDenganˑUstadz, sˑelakuˑtokohˑagamaˑyangˑpernahˑtinggalˑdiˑDesaˑRampa,ˑ
padaˑtanggalˑ12ˑDesemberˑ2020.
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menikahkannya.ˑ Danˑpernikahnˑmerekaˑ rata-rataˑdilakukanˑ secaraˑ siriˑ atauˑ
bawahˑtangan.ˑ9

BerdasarkanˑwawancaraˑdenganˑKetuaˑMesjidˑDesaˑRampa:

Masyarakatˑ desaˑ rampaˑ yangˑ mayoritasˑ adalahˑ nelayan, mˑenjadikanˑ
anak-anakˑ terutamaˑ anakˑ perempuan,ˑ sehinggaˑ kurangˑ mendapatˑ perhatianˑ
orangˑ tua,ˑ sehinggaˑ dalamˑ rangkaˑ meminimalisrˑ tidakˑ terjerumusˑ kepadaˑ
perzinahanˑ danˑ pergaulanˑ bebasˑ sehinggaˑ orangˑ tuaˑ memilihˑ untukˑ
menikahkanˑanakˑmerekaˑdiusiaˑdini.

Sejakˑduluˑ ˑsepengatahuanˑsaya,ˑpernikahanˑdiusiaˑdiniˑsudahˑ terjadiˑ
diˑ Desaˑ Rampa,ˑ sehinggaˑ pernikahanˑ diˑ usiaˑ diniˑ sudahˑ manjadiˑ halˑ yangˑ
biasaˑdiˑtengahˑmasyarakatˑdesaˑRampa,ˑdanˑpernikahanˑdiniˑtersebutˑtentuˑ
pernikahanˑ yangˑ olehˑ masyarakatˑ disebutˑ denganˑ pernikahanˑ sirri,ˑ karenaˑ ˑ
yangˑmenikahˑbelumˑcukupˑumurˑdanˑtidakˑmauˑrepotˑmengurusˑdespensasiˑ
nikah.ˑ

Menurutˑ ulunˑ yangˑ menjadiˑ faktorˑ pernikahanˑ diniˑ diˑ desaˑ Rampa,ˑ
adalahˑ faktorˑ pendidikan,ˑ sepengatahuanˑ sayaˑ yangˑ sudahˑ cukupˑ lamaˑ
tinggalˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ bahwaˑ sangatˑ sedikitˑ anak-anakˑ desaˑ Rampaˑ yangˑ
mauˑsekolahˑsampaiˑketingkatˑperguruanˑtinggi,ˑnamunˑadaˑjugaˑyangˑsudahˑ
menjadiˑ Doktor,ˑ namunˑ tidakˑ banyakˑ bahkanˑ 1ˑ orangˑ sajaˑ mungkinˑ yangˑ
sayaˑ ketahui,ˑ itupunˑ sekarangˑ tidakˑ disini.ˑ Adapunˑ yangˑ yanˑ melatarˑ
belakangiˑ maraknyaˑ perceraianˑ diˑ Desaˑ Rampa,ˑ karenaˑ banyakˑ yangˑ
menikahˑmudaˑatauˑpernikahanˑdini,ˑdanˑjugaˑalasanˑekonomi.ˑBahkan,ˑadaˑ
yangˑhanyaˑbertahanˑpernikahannyaˑsatuˑmingguˑsaja.10ˑ  ˑˑ  ˑ ˑ  ˑ  ˑ

C. Analisis

1. Perkawinan Adatdiˑ Desaˑ Rampaˑ Kecamatanˑ Pulauˑ Lautˑ Utaraˑ

KabupatenˑKotabaruˑ

Berdasarkanˑ paparanˑ dataˑ yangˑ penelitiˑ dapatiˑ denganˑ metodeˑ

observasiˑ danˑ wawancaraˑ kepadaˑ respondenˑ penelitian, mˑakaˑ didapatˑ

beberapaˑ gambaranˑ perkawinan Adatyangˑ terjadiˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ

KecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupetnˑKotaˑBaru

9Wawancaraˑ Denangˑ ˑ Ghazali,ˑ selakuˑ pemudaˑ yangˑ tinggalˑ diˑ Desaˑ Rampa,ˑ padaˑ
tanggalˑ12ˑDesemberˑ2020

10ˑWawancaraˑdenganˑBapakˑKetuaˑMesjidˑRampa,ˑˑpadaˑtanggalˑ12ˑJanuariˑ2020
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a. MasayarakatˑDesaˑRampaˑ

Masyarakatˑ desaˑ rampaˑ mereupakanˑ masyarakatˑ yangˑ berasaˑ

dariˑ sukuˑ bajo,ˑ merekaˑ merupakanˑ sukuˑ yangˑ hidupˑ danˑ

kehidupannyaˑ takˑ bisaˑ dipisahkanˑ denganˑ laut.ˑ Segalaˑ aktivitasˑ

merekaˑberhubunganˑdenganˑ lautˑatauˑairˑ laut.ˑMerekaˑmembangunˑ

rumahˑ tempatˑ tinggalˑ diatasˑ airˑ laut,ˑ tepatnyaˑ diˑ pinggiranˑ laut,ˑ

berdiriˑdiatasˑairˑyangˑdibangunˑbertiangˑdenganˑkonstruksiˑkayu.

PemukimanˑsukuˑBajauˑyangˑdipastikanˑberadaˑdiatasˑairˑini,ˑdiˑ

daerahˑ sayaˑ disebutˑ 'rampa',ˑ yangˑ tiapˑ rumahˑ dihubungkanˑ denganˑ

titianˑ ataupunˑ jembatan.ˑ Setiapˑ pemukimanˑ sukuˑ Bajauˑ iniˑ

dinamakanˑ 'rampa'.ˑ Hanyaˑ lokasiˑ sajaˑ yangˑ membedakanˑ sebutanˑ

rampaˑ ini,ˑ misalnyaˑ adaˑ Rampaˑ Baru,ˑ Rampaˑ Cengal,ˑ Rampaˑ

Manunggul,ˑdanˑRampaˑKapis.

PenyebutanˑnamaˑrampaˑdiˑKotaˑbaruˑKalimantanˑSelatan,ˑsudahˑ

pastiˑ terkaitˑpemukimanˑsukuˑBajau.ˑAktivitasˑmencariˑnafkahˑsukuˑ

Bajauˑ adalahˑ nelayan.ˑ Sepengetahuanˑ peneliti,ˑ hampirˑ semuaˑ laki-

lakiˑdariˑmasyarakatˑdesaˑrampaˑterutamaˑyangˑbersukuˑBajauˑadalahˑ

masyarakatˑ yangˑ menggantungkanˑ hidupyaˑ dariˑ hasilˑ tangkapˑ ikanˑ

atauˑdenganˑmenjadiˑnelayan.ˑ

Sukuˑ Bajauˑ berdasarkanˑ penuturanˑ tokohˑ masyarakat,ˑ adalahˑ

masyarakatˑ yangˑ sangatˑ taatˑ hukumˑ danˑ sangatˑ menyeganiˑ aparatˑ

kepolisianˑdanˑTNI,ˑmerekaˑtidakˑmelanggarˑhukumˑdanˑmelakukanˑ

tindakˑpidana.ˑTidakˑadaˑorangˑBajauˑyangˑberurusanˑdenganˑpolisiˑ
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maupunˑ aparatˑ penegakanˑ hukumˑ lainnya.ˑ Karenaˑ memangˑ merekaˑ

lebihˑbanyakˑmeluangkanˑwaktuˑbekerjaˑdiˑlaut;ˑpergiˑmelautˑdiˑpagiˑ

hari,ˑpulangˑmenjelangˑsore.

Keberadaanˑ danˑ kehidupanˑ sukuˑ Bajauˑ diˑ Kotaˑ Baruˑ tidakˑ

diketahuiˑsejakˑkapan.ˑNamun,ˑyangˑjelasˑmerekaˑmemilikiˑkeunikanˑ

tersendiri;ˑ membuatˑ komunitasˑ tersendiri,ˑ tradisiˑ danˑ budaya,ˑ sertaˑ

bahasaˑ sendiriˑ yangˑ terusˑ merekaˑ pertahankan.ˑ Orangˑ sukuˑ Bajau,ˑ

meskiˑbanyakˑdiantaraˑ merekaˑ yangˑmengertiˑbahasaˑdariˑsukuˑ lainˑ

sepertiˑbahasaˑ BanjarˑdanˑBugis,ˑnamunˑdalamˑ kesehariannyaˑ antarˑ

sesamaˑmerekaˑtetapˑberbahasaˑBajau.

Adaˑ yangˑ mengatakanˑ sukuˑ Bajauˑ tersebutˑ dulunyaˑ berasalˑ

pulau-pulauˑ diˑ wilayahˑ Filipina.ˑ Merekaˑ asalnyaˑ adalahˑ paraˑ

perompakˑlautˑyangˑtakˑmemilikiˑtempatˑtinggalˑatauˑpemukimanˑdiˑ

daratan,ˑ hidupˑ secaraˑ nomadenˑ diˑ laut.ˑ Kemudianˑ sukuˑ Bajauˑ

tersebutˑ akhirnyaˑ bosanˑ menjadiˑ perpompakˑ lautˑ yangˑ nomaden,ˑ

mencariˑ daratanˑ diˑ pulau-pulauˑ diˑ Nusantaraˑ danˑ membangunˑ

pemukimanˑ yangˑ letaknyaˑ berdekatanˑ denganˑ lautˑ maupunˑ muaraˑ

sungaiˑ yangˑmengalirˑkeˑ laut.ˑNamunˑasumsiˑgtersbeutˑmasihˑperluˑ

pembuktianˑilmiahˑsecaraˑkuat,ˑ

SeiringˑdenganˑperkembanganˑzamanˑSukuˑBajauˑdewasaˑiniˑdi,ˑˑ

sudahˑ mulaiˑ berbaurˑ denganˑ sukuˑ lainnyaˑ terutamaˑ sukuˑ Banjar,ˑ

Bugisˑ danˑ Mandar.ˑ Takˑ sedikitˑ diantaraˑ merekaˑ yangˑ menikahˑ

denganˑ ketigaˑ sukuˑ tersebut.ˑ Danˑ diˑ rampa,ˑ diˑ pemukimanˑ sukuˑ
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Bajauˑ itu,ˑ titakˑ cumaˑ sukuˑ Bajauˑ lagi,ˑ tapiˑ terdapatˑ sukuˑ lainnyaˑ

yangˑbermukim.

Ciriˑ fisikˑ orangˑ dariˑ sukuˑ Bajauˑ diˑ daerahˑ adalah, tˑinggiˑ badanˑ

sedangˑ rata-rataˑorangˑ Indonesia,ˑ rambutˑhitamˑ lurusˑ (kebanyakan),ˑ

danˑ kulitˑ hitam,ˑ lebihˑ hitamˑ dariˑ suku-sukuˑ lainnyaˑ diˑ sekitarˑ

mereka.ˑSehinggaˑpadaˑumumnyaˑolehˑmasyarakatˑsukuˑbajaoˑcukupˑ

mudahˑ untukˑ dikenali,ˑ danˑ kemungkinanˑ yangˑ palingˑ logisˑ orangˑ

Bajauˑ lebihˑ berkulitˑ hitamˑ adalah,ˑ karenaˑ merekaˑ lebihˑ banyakˑ

terkenaˑpanasˑmatahariˑkarenaˑhidupˑsebagaiˑnelayan.

Orangˑ Bajauˑ menggunakanˑ airˑ tawarˑ untukˑ minum, mˑemasak,ˑ

membilasˑ cucianˑ yangˑ sebelumnyaˑ menggunakanˑ airˑ asin.ˑ Untukˑ

keperluanˑ mandi,ˑ merekaˑ menggunakanˑ sedikitˑ airˑ tawarˑ saatˑ

berbilasˑsehabisˑmengguyurˑtubuhˑdenganˑairˑasin.

Lebihˑ hitamnyaˑ kulitˑ orangˑ Bajauˑ diˑ tidakˑ sajaˑ paraˑ pria,ˑ tapiˑ

jugaˑ wanitanya.ˑ Namunˑ kiniˑ seiringˑ denganˑ kemajuanˑ teknologiˑ

informasi,ˑ sudahˑ banyakˑ paraˑ wanitaˑ danˑ gadis-gadisˑ Bajauˑ yangˑ

memperhatikanˑpenampilanˑdanˑkecantikanˑmereka.ˑTakˑsedikitˑkiniˑ

gadis-gadisˑBajauˑyangˑagakˑkekuninganˑatauˑagakˑputihˑketimbangˑ

paraˑorangtuaˑmerekaˑdulu.ˑ

Masyarakatˑ desaˑ rampaˑ adalahˑ masyarakatˑ yangˑ sangatˑ

memgangˑadatˑistiadatˑdalamˑperkawianan,ˑmerekaˑadalahˑsukuˑBajoˑ

TengahˑyangˑimigranˑdariˑtenpatˑaslinyaˑdiˑSulawesi,ˑmasarakatˑdesaˑ

rampaˑ sangatˑ menjunjungˑ tinggiˑ nilai-nilaiˑ adatˑ dalamˑ perkawinanˑ
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sehinggaˑ adatˑ yangˑ yangˑ merekaˑ perguanakanˑ dalamˑ perkawinanˑ

adalahˑadatˑbajauˑsepertiˑˑ

b. PernikahanˑUsiaˑDiniˑdiˑDesaˑRampa

Berdasarkanˑ temuanˑ penelitiˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ lebihˑ

memilihˑperkawinanˑdiˑ Usiaˑdiniˑdiˑ rentangˑusiaˑ14-18ˑTahunˑbaikˑ

ituˑ dariˑ laki-lakiˑ ataupuˑ perempuan,ˑ Pernikahanˑ yangˑ dilakukanˑ

diusiaˑ diniˑ menurutˑ merekaˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ sebagaiˑ jalanˑ

terbaikˑuntukˑmenjagaˑanakˑtidakˑterjerumusˑdalamˑpergaulanˑbebasˑ

danˑmenghindariˑzina.

Perkawinanˑ yangˑ umumˑ padaˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ dapatˑ

disebutˑ denganˑ bentukˑ perkawinanˑ massuro, dˑimanaˑ perkawinanˑ

dilaksanakanˑ berdasarkanˑ peminanganˑ olehˑ pihakˑ laki-lakiˑ kepadaˑ

pihakˑperempuan.ˑ

Pernikahanˑdiusiaˑdiniˑsepertiˑmenjadiˑsebuahˑtradisiˑbagiˑwargaˑ

Desaˑ Rampa,ˑ Kecamatanˑ Pulaulautˑ Utaraˑ Kotabaru.ˑ Bahkan,ˑ tidakˑ

sedikitˑ dariˑ merekaˑ yangˑ menganggapˑ pelaksanaanˑ resepsiˑ

pernikahanˑ ituˑ sebuahˑ gayaˑ hidup.ˑ Walaupunˑ diˑ antaraˑ mempelai,ˑ

khususnyaˑmempelaiˑwanitaˑmasihˑberusiaˑdini.ˑMenjadiˑkebanggaanˑ

danˑ kepuasanˑ tersendiriˑ bagiˑ keluargaˑ jikaˑ bisaˑ melangsungkanˑ

hajatanˑtersebut.ˑ

Idealnyaˑ masyakatatˑ mengertiˑ danˑ fahamˑ maknaˑ danˑ tujanˑ

perkawinan,ˑagarˑtidakˑmenikahkanˑanakˑdisuaiˑdiniˑsebagaimanaˑhalˑ

tersbeutˑ terjadiˑ padaˑ masyarakatˑ Desaˑ Rampa,ˑ bahwaˑ tujuanˑ
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perkwainanˑadalahˑmelestarikanˑumatˑmanusiaˑyangˑtentunyaˑmelaluiˑ

prosesˑ perkembangbiakan,ˑ kerjasamaˑ pasanganˑ suamiˑ istriˑ dalamˑ

mendidikˑ anakˑ danˑ melestarikanˑ kehidupan,ˑ sertaˑ mengaturˑ

hubunganˑ seorangˑ laki-lakiˑ danˑ perempuanˑ dalamˑ pertukaranˑ hakˑ

danˑ kerjasamaˑ antaraˑ satuˑ denganˑ yangˑ lainnya.ˑ Hikmah-hikmahˑ

pernikahanˑ tersebutˑ akanˑ tercapaiˑ apabilaˑ setiapˑ individuˑ memilikiˑ

kesiapanˑ fisik,ˑ jasmaniˑ danˑ mampuˑ membiayaiˑ kehidupanˑ rumahˑ

tanggaˑ sebelumˑ memutuskanˑ untukˑ menikah.ˑ Kesiapanˑ fisikˑ danˑ

jasmaniˑ khususnyaˑ dapatˑ dilihatˑ berdasarkanˑ usia,ˑ karenaˑ

kematanganˑfisikˑdanˑjasmaniˑseiringˑdenganˑkematanganˑusia,ˑtidakˑ

hanyaˑuntukˑmemenuhiˑkebutuhanˑbioligisˑsaja.ˑ

Berdasarkanˑ Undang-Undangˑ Noˑ 16ˑ Tahunˑ 2019ˑ sebagaiˑ

Perubahanˑ Atasˑ Undang-Undangˑ Nomorˑ 1ˑ Tahunˑ 1974ˑ tentangˑ

Perkawinanˑ sepertiˑ yangˑ diamanatkanˑ Mahkamahˑ Konstitusiˑ (MK).ˑ

UUˑ Perkawinanˑ yangˑ baruˑ mengubahˑ batasˑ minimalˑ menikahˑ laki-

lakiˑ danˑ perempuanˑ yangˑ akanˑ menikahˑ minimalˑ diˑ usiaˑ 19ˑ tahun.ˑ

Sebelumnya,ˑ batasˑ usiaˑ menikahˑ bagiˑ laki-lakiˑ ialahˑ 19ˑ tahunˑ danˑ

perempuanˑ 16ˑ tahun.ˑ Sehinggaˑ bagiˑ merekaˑ yangˑ akanˑ menikahˑ diˑ

bawahˑ usiaˑ tersbeutˑ tentuˑ harusˑ mengajukanˑ dispendiˑ pernikahanˑ

kepengadilanˑagama.ˑ

Dikajiˑ alamˑ kajianˑ undang-undangˑ ˑ bahwaˑ secaraˑ prinsipˑ

Undang-undangˑ tersebutˑ denganˑ tegasˑ mengaturˑ batasanˑ usiaˑ

pernikahanˑ 19ˑ ˑ Tahunˑ minimal,ˑ menekankanˑ bahwaˑ calonˑ suamiˑ
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isteriˑituˑharusˑtelahˑmasakˑjiwaˑraganyaˑuntukˑdapatˑmelangsungkanˑ

perkawinan,ˑ agarˑ supayaˑ dapatˑ mewujudkanˑ tujuanˑ perkawinanˑ

secaraˑbaikˑ tanpaˑberakhirˑpadaˑperceraianˑdanˑmendapatˑketurunanˑ

yangˑ baikˑ danˑ sehat.ˑ Untukˑ ituˑ harusˑ dicegahˑ adanyaˑ perkawinanˑ

diantaraˑ calonˑ suamiˑ isteriˑ yangˑ masihˑ dibawahˑ umur.ˑ Disampingˑ

itu,ˑ perkawinanˑ mempunyaiˑ hubunganˑ denganˑ masalahˑ

kependudukan.ˑ

Ternyatalahˑ bahwaˑ batasˑ umurˑ yangˑ lobihˑ rendahˑ bagiˑ seorangˑ

wanitaˑuntukˑkawinˑmengakibatkanˑlajuˑkelahiranˑyangˑ lebihˑtinggi.ˑ

Berhubungˑ denganˑ itu,ˑ makaˑ undangundangˑ iniˑ menentukanˑ batasˑ

umurˑ untukˑ kawinˑ baikˑ bagiˑ priaˑ maupunˑ bagiˑ wanita,ˑ ialahˑ 19ˑ

(sembilanˑ belas)ˑ tahunˑ bagiˑ priaˑ danˑ 16ˑ (enamˑ belas)ˑ tahunˑ bagiˑ

wanita.ˑDariˑundang-undangˑdiˑatasˑtempakˑjelas,ˑbahwaˑpernikahanˑ

danˑ semuaˑ ketentuannyaˑ telahˑ diˑ aturˑ denganˑ baik,ˑ sehinggaˑ untukˑ

melangsungkanˑ pernikahanˑ sebaiknyaˑ mengikutiˑ ketentuanˑ yangˑ

sudahˑ ada.ˑ Pernikahanˑ yangˑ dilangsungkanˑ dimanaˑ calonˑ pasanganˑ

masihˑ berusiaˑ diˑ bawahˑ batasˑ usiaˑ tersebutˑ termasukˑ dalamˑ

pernikahanˑdini,ˑkarenaˑusiaˑcalonˑpasanganˑmasihˑdalamˑusiaˑanakˑ

sekolah.

Secaraˑ kesehatan,ˑ perluˑ diketahuiˑ pernikahanˑ diniˑ adalahˑ

pernikahanˑ padaˑ remajaˑ diˑ bawahˑ usiaˑ 20ˑ tahunˑ yangˑ seharusnyaˑ

belumˑ siapˑ untukˑ melaksanakanˑ pernikahan.ˑ Masaˑ remajaˑ jugaˑ

merupakanˑ masaˑ yangˑ rentanˑ risikoˑ kehamilanˑ karenaˑ pernikahanˑ
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diniˑ (usiaˑ muda).ˑ Diantaranyaˑ adalahˑ keguguran,ˑ persalinanˑ

prematur,ˑ BBLR,ˑ kelainanˑ bawaan,ˑ mudahˑ terjadiˑ infeksi,ˑ anemiaˑ

padaˑkehamilan,ˑkeracunanˑkehamilan,ˑdanˑkematian.

Tidakˑ hanyaˑ diˑ Desaˑ Rampa,ˑ pernikahanˑ diniˑ jugaˑ terjadiˑ

diberbagiˑ tenpatˑ diˑ Indonesia,ˑ iniˑ banyakˑ dikearenakanˑ banyakˑ halˑ

diantaranyaˑ disebabkanˑ olehˑ kurangnyaˑ pengetahuanˑ orangˑ tuaˑ

tentangˑ kesehatanˑ reproduksiˑ danˑ adanyaˑ adatˑ istiadatˑ sebagaimanaˑ

diˑDesaˑRampa,ˑ yangˑmerasaˑmaluˑkawinˑ tuaˑ (perawanˑ tua)ˑhalˑ iniˑ

yangˑ menyebabkanˑ meningkatnyaˑ kehamilanˑ usiaˑ remaja.ˑ Usiaˑ

kawinˑ pertamaˑ yangˑ dilakukanˑ olehˑ setiapˑ perempuanˑ memilikiˑ

risikoˑ terhadapˑ persalinannya.ˑ Semakinˑ mudaˑ usiaˑ kawinˑ pertamaˑ

seseorangˑ perempuanˑ semakinˑ besarˑ risikoˑ yangˑ dihadapiˑ bagiˑ

keselamatanˑ ibuˑ danˑ anak.ˑ Halˑ iniˑ terjadiˑ karenaˑ belumˑ matangnyaˑ

rahimˑ seorangˑ perempuanˑ usiaˑ mudaˑ untukˑ memprodusiˑ anakˑ danˑ

belumˑsiapnyaˑmentalˑdalamˑrumahˑtangga.11

Pernikahanˑ padaˑ usiaˑ diniˑ diakuiˑ olehˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ

sudahˑ menjadiˑ halˑ yangˑ biasaˑ bahkanˑ sudahˑ menjadiˑ tradisiˑ yangˑ

sangatˑsulitˑuntukˑditapik, aˑdaˑbanyakˑfaktorˑyangˑmenyebabkanˑatauˑ

yangˑ melatarˑ belakangiˑ terjadinyaˑ pernikahanˑ diniˑ didesaˑ rampaˑ

KecamatanˑPulauˑLautˑUtara:ˑ

1) FaktorˑBudayaˑdanˑadatˑIstiadatˑ

11 ˑ Adhikari.ˑ Konsekuensiˑ Pernikahanˑ Diniˑ danˑ Melahirkanˑ diˑ Usiaˑ Remaja.ˑ
(Surabaya:ˑCiptaˑKarsa;ˑ2011)ˑ.h.45ˑ
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Budayaˑ perjodohanˑ masihˑ berkembangˑ diˑ masyarakatˑ

Indonesia.ˑ Diˑ beberapaˑ belahanˑ daerahˑ diˑ Indonesia,ˑ masihˑ

terdapatˑ beberapaˑ pemahamanˑ tentangˑ perjodohan.ˑ Dimanaˑ anakˑ

gadisnyaˑ sejakˑ kecilˑ telahˑ dijodohkanˑ orangˑ tuanya.ˑ Danˑ akanˑ

segeraˑ dinikahkanˑ sesaatˑ setelahˑ anakˑ tersebutˑ mengalamiˑ masaˑ

menstruasi.ˑ Padahalˑ umumnyaˑ anak-anakˑ perempuanˑ mulaiˑ

menstruasiˑdiˑusiaˑ12ˑtahun.ˑMakaˑdapatˑdipastikanˑanakˑtersebutˑ

akanˑ dinikahkanˑ padaˑ usiaˑ 12ˑ tahun,ˑ Jauhˑ diˑ bawahˑ batasˑ usiaˑ

minimumˑsebuahˑpernikahanˑyangˑdiamanatkanˑUU.ˑSelainˑitu,ˑdiˑ

kalanganˑ masyarakatˑ masihˑ terdapatˑ persepsiˑ bahwaˑ orangˑ tuaˑ

kuatirˑ anaknyaˑ dikatakanˑ perawanˑ tuaˑ apabilaˑ tidakˑ segeraˑ

dinikahkan.ˑ12

Masyarakatˑ desaˑ rampaˑ senidiriˑ adalahˑ masyarakatˑ yangˑ

sangatˑtegasˑdalamˑmemegangˑteguhˑadatˑistiadatˑmereka,ˑmerekaˑ

hidupˑberkloniˑdiˑDesaˑRampa,ˑmenggunkanˑbahasaˑbajauˑsebagaiˑ

bahasaˑsehari-hariˑdanˑmenjunjungˑtingiˑadatˑsitidatˑmerekaˑdalamˑ

berbagaiˑhal,ˑsepertiˑperkawinan.ˑ

Masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ sebagaimanaˑ penelitiˑ jelaskanˑ

sebelumnyaˑ telahˑ terbiasaˑ menikahˑ diusiˑ remaja,ˑ sehinggaˑ halˑ

tersebutˑsudahˑmenjadiˑkebiasaanˑdanˑbahkanˑmelakatˑdikalanganˑ

masyarakadˑdesaˑrampaˑsebagaiˑbagianˑdariˑkebiasaan/adat.ˑAnakˑ

laki-lakiˑyangˑusdahˑbisaˑmelautˑdanˑbekerja,ˑdapatˑmenghasilkanˑ

12ˑLuthfiyatiˑD.ˑMetodologiˑPenelitianˑKesehatan.ˑCetakanˑII.ˑJakarta:ˑRinekaˑCipta;ˑ
2008.ˑH.67
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uangˑ dariˑ usaiˑ kapanpunˑ sudahˑ dianggapˑ sebagaiˑ laki-lakiˑ yangˑ

layakˑ untukˑ menikah,ˑ beitupulaˑ perempuan,ˑ perempuanˑ yangˑ

sydahˑbisaˑmemasakˑdanˑmemberishkanˑ ruamahˑsebagaiˑpenandaˑ

kesiapanˑ merekaˑ untukˑ membangunˑ rumahˑ tanggaˑ meskiˑ belumˑ

dewasa.ˑ

Sehinggaˑ olehˑ sebagianˑ besarˑ masyarakatˑ desaˑ Rampa,ˑ

tanpaˑraguˑmenikahkanˑanakˑmereka,ˑbahakanˑdenganˑrasaˑbanggaˑ

merekaˑ dapatˑ menikahkanˑ anakˑ merekaˑ disuiaˑ mudaˑ dianggapˑ

sebagaiˑpencapain.ˑPerasaanˑituˑjugaˑterpatriˑdalamˑdiriˑanakˑyangˑ

dinikahkanˑ bahwaˑ menikahˑ diusiaˑ masihˑ beliaˑ adalahˑ bentukˑ

kemapanˑhidupˑdanˑsesuatuˑyangˑpatutˑdiabnggakanˑdalamˑhidup.ˑ

2) FaktorˑPendidikanˑ

Sebagaimanaˑ diketahuiˑ berdasarkanˑ paparanˑ dataˑ tingkatˑ

pendidikanˑmasyarakatˑdesaˑrampaˑmasihˑsangatˑrendah,ˑsebagianˑ

besarˑ merekaˑ hanyaˑ mengenyamˑ pendidikanˑ dasarˑ (SD),ˑ olehˑ

karenaˑ itu,ˑ pengethaunˑ merekaˑ terhadapˑ aturanˑ pernikahanˑ danˑ

segalaˑkaitannyaˑdenganˑpernikahanˑsangatˑminim.ˑ

Masyarakatˑ desaˑ rampaˑ yangˑ sebagaiˑ besarˑ laki-lakinyaˑ

adalahˑ nelayan,ˑ lebihˑ banyakˑ menghabiskanˑ waktunyaˑ diˑ laut,ˑ

merekaˑ pergiˑ keˑ lautˑ dariˑ subuh,ˑ danˑ akanˑ pulangˑ menjelangˑ

malam,ˑ ketikaˑ laki-lakinyaˑ datangˑ dariˑ laut,ˑ makaˑ kanˑ disambutˑ

olehˑ paraˑ wnita,ˑ danˑ tugasˑ wanitaalahˑ yangˑ akanˑ menjualˑ

tangkapanˑ lautˑ merekaˑ kepasarˑ atauˑ kepengepul,ˑ demikanlahˑ
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rutinitasˑ kehseharianˑ wargaˑ masyarakatˑ desaˑ rampa,ˑ sehinggaˑ

untukˑ mengtahuiˑ akanˑ dampakˑ burukˑ dariˑ pernikahanˑ usiaˑ diniˑ

tidakˑbanyakˑdiketahui.ˑ

3) FaktorˑPemahamanˑAgamaˑ

Masyarakatˑ desaˑ Rampa, 1ˑ00ˑ persenˑ ˑ adalahˑ mememlukˑ

agamaˑ Islam,ˑ pemahamanˑ agamaˑ merekaˑ didapatˑ dariˑ pengajianˑ

danˑmungkinˑdariˑceramah-ceramahˑagamaˑbersumberˑdariˑmediaˑ

televisi,ˑonlineˑdanˑlainnya.ˑ

Sebagaiˑ masyarakatˑ yangˑ menganutˑ agamaˑ Islamˑ tentuˑ

merekaˑ meyakiniˑ bahwaˑ pernikahanˑ adalahˑ perkaraˑ yangˑ sangatˑ

sakralˑ danˑ memelikiˑ rukun-rukunˑ yangˑ mudahˑ diketahui,ˑ danˑ

dalamˑpemahamanˑyangˑberkembangˑditengahˑmasyarakatˑbahwaˑ

usiaˑ perkawinanˑ bukanlahˑ syaratˑ danˑ rukanˑ dalamˑ keabsahanˑ

pernikahanˑsehinggaˑmerekaˑbisaˑsajaˑmenikahˑdenganˑsiapaˑsajaˑ

tanpaˑharauˑdibatasiˑumurˑyangˑmengikat.ˑ

Pemehamanˑ sepertiˑ itulahˑ yangˑ terusˑ meneruhˑ tumbuhˑ

berkembangˑ ditengahˑ masyarakat,ˑ bahakanˑ sudahˑ menjadiˑ

kebiasaanˑ yangˑ diwariskan,ˑ tentuˑ dalamˑ atuaranˑ Islamˑ disadariˑ

bahwaˑ umurˑ memangˑ bukanlahˑ tolokˑ ukurˑ mutlakˑ dalamˑ sahnyaˑ

pernikahan,ˑ namunˑ demikanˑ kebijakanˑ pemerintahˑ yangˑ

dituangkanˑ dalamˑ undang-undangˑ perkawinanˑ tentangˑ batasˑ usiaˑ

perkawinanˑadalahˑbagaianˑdariˑniatˑbaikˑdanˑatasˑdasarˑkebaiakanˑ
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dariˑ aspekˑ psikolgiˑ danˑ jasmani.ˑ Yangˑ tentunyaˑ harusˑ sangatˑ

diperhatikan.ˑˑ

Menurutˑ pandanganˑ mmasyarakatˑ desaˑ rampaˑ juga, bˑahwaˑ

denganˑmenikahˑmudaˑtentuˑsajaˑlebihˑmemoharaˑmerekaˑdariˑhal-

halˑ yangˑ tidakˑ diinginkanˑ dalamˑ pergaulanˑ bebas,ˑ inilahˑ alasanˑ

besarˑyangˑjugaˑmemicuˑmasyarakatˑdesaˑrampaˑuntukˑmelakukanˑ

perkawinanˑdiusiaˑdini.ˑ  ˑˑ  ˑ ˑ  ˑ

c. PernikahanˑSiriˑdiˑDesaˑRampa

Sebagaiˑkonskwensiˑ logisˑdariˑ terjadinyaˑpernikahanˑdiniˑolehˑ

sebagainˑ besarˑ masyarakatˑdesˑ Rampa,ˑmakaˑ merekaˑ akanˑ memilihˑ

pernikhanˑsecaraˑsirri,ˑpernikahanˑyangˑdilakukanˑsecaraˑagamaˑsajaˑ

tanpaˑ mendfartarkanˑ pernikahanˑ ˑ merekaˑ secaraˑ resmiˑ melaluiˑ

KantorˑUrusanˑAgamaˑuntukˑmendapatkanˑBukuˑNikah.

Masyatkatˑdesaˑ rampaˑpadaˑumumnyaˑ lebihˑmemlihˑperkawinˑ

yangˑ dilakukanˑ secaraˑ sirri,ˑ kawinˑ secaraˑ agamaˑ tanpaˑ

mendafaftakanˑ perkawinanˑ merekaˑ melaluiˑ KUAˑ setenpat,ˑ demikanˑ

dilakukanˑ karenaˑ kebiasaanˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ menikahkanˑ

anakˑ merekaˑ diˑ usiaˑ diniˑ danˑ tidakˑ inginˑ repotˑ denganˑ berbagaiˑ

macamˑ syaratˑ administrasiˑ yangˑ harusˑ dipenuhiˑ jikaˑ inginˑ menikahˑ

secaraˑresmiˑdiˑKUA.

Dalamˑhukumˑperkawinanˑtidakˑdikenalˑsecaraˑkhususˑtentangˑ

pernikahanˑ siri.ˑ Namunˑ sebagaiˑ kenyataan, pˑernikahanˑ siriˑ dapatˑ
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dikaitkanˑ denganˑ pelanggaranˑ seseorangˑ terhadapˑ kewajibanˑ untukˑ

mencatatkanˑpernikahannyaˑsecaraˑresmiˑdiˑlembagaˑpencatatˑnikah.

Pengertianˑ nikahˑ siriˑ secaraˑ terminologiˑ adalahˑ pernikahanˑ

yangˑ diperintahkanˑ agarˑ dirahasiakan.ˑ Dalamˑ versiˑ lainˑ pernikahanˑ

yangˑ dilangsungkanˑ tanpaˑ tasyhirˑ (pengumumanˑ kepadaˑ publik).ˑ

NikahˑsiriˑyangˑdikenalˑolehˑmasyarakatˑIndonesiaˑsekarangˑiniˑialahˑ

pernikahanˑyangˑdilakukanˑdenganˑmemenuhiˑrukunˑdanˑsyaratˑyangˑ

ditetapkanˑagama,ˑtetapiˑtidakˑdilakukanˑdihadapanˑpegawaiˑpencatatˑ

nikahˑ sebagaiˑ aparatˑ resmiˑ pemerintahˑ atauˑ perkawinanˑ yangˑ tidakˑ

dicatatkanˑ olehˑ Kantorˑ Urusanˑ Agamaˑ bagiˑ yangˑ beragamaˑ Islamˑ

atauˑdiˑkantorˑcatatanˑsipilˑbagiˑyangˑtidakˑberagamaˑIslam,ˑsehinggaˑ

tidakˑ mempunyaiˑ aktaˑ nikahˑ yangˑ dikeluarkanˑ olehˑ pemerintah.ˑ

Perkawinanˑ yangˑ demikianˑ diˑ kalanganˑ masyarakatˑ selainˑ dikenalˑ

denganˑ istilahˑnikahˑ siriˑ atauˑ dikenalˑ jugaˑ denganˑ sebutanˑ nikahˑ diˑ

bawahˑtangan.

Kebanyakanˑ orangˑ meyakini,ˑ sebagiamanaˑ jugaˑ masyarakatˑ

desaˑRampaˑmeyakini,ˑbahwaˑpernikahanˑsiriˑdipandangˑsahˑmenurutˑ

Islamˑ apabilaˑ telahˑ memenuhiˑ rukunˑ danˑ syaratnya,ˑ meskipunˑ

pernikahanˑ tersebutˑ tidakˑ dicatatkanˑ secaraˑ resmiˑ diˑ lembagaˑ

pencatatanˑ negara.ˑ Begituˑ pulaˑ sebaliknya,ˑ suatuˑ perceraianˑ

dipandangˑ sahˑ apabilaˑ telahˑ memenuhiˑ rukunˑ danˑ syarat-syaratnyaˑ

meskipunˑpenceraianˑituˑdilakukanˑdiˑluarˑsidangˑpengadilan.ˑAkibatˑ

kenyataanˑ tersebut,ˑ makaˑ timbulˑ semacamˑ dualismeˑ hukumˑ yangˑ
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berlakuˑ diˑ negaraˑ Indonesia,ˑ yaituˑ dariˑ satuˑ sisiˑ pernikahanˑ harusˑ

dicatatkanˑdiˑKantorˑUrusanˑAgamaˑ(KUA),ˑnamunˑdiˑsisiˑlainˑtanpaˑ

dicatatkanˑpunˑ ternyataˑ tetapˑsahˑapabilaˑ telahˑmemenuhiˑketentuanˑ

syariatˑagama.

Namun, dˑisadriˑ atauˑ tidakˑ disadariˑ bahwaˑ menikahˑ secaraˑ siriˑ

akanˑmenimbulkanˑbanyakˑdampakˑnegatif:ˑ

a) Berselingkuhˑmenjadiˑhalˑyangˑwajarˑ

b) Banyaknyaˑtimbulˑpoligamiˑyangˑterselubungˑ

c) Tidakˑadaˑkejelasanˑstatusˑistriˑdanˑakibatˑpernikahannyaˑ

d) Pelecehanˑ seksualˑ terhadapˑ kaumˑ hawaˑ dikarenakanˑ sebagaiˑ

pelampiasanˑ nafsuˑ sesaatˑ yangˑ apabilaˑ telahˑ terjadiˑ pihakˑ

perempuanˑ sangatˑ dirugikan,ˑ sehinggaˑ timbulahˑ penyesalan,ˑ

hawaˑnafsuˑselamaˑiniˑmengebugebuˑmenjadiˑhilang,ˑdanˑpikiranˑ

jernihˑ justruˑmendatangiˑmereka.ˑKarenaˑakibatnyaˑkebanyakanˑ

suamiˑlariˑdariˑtanggungˑjawabˑ

e) Pernikahanˑ siriˑ berpotensiˑ menimbulkanˑ pintuˑ lahirnyaˑ keragu-

raguanˑdanˑprasangkaˑburukˑmenjadiˑterbukaˑ

f) Nikahˑsiriˑmerupakanˑjembatanˑgunaˑmerampasˑhakˑistriˑsupayaˑ

melakukanˑ tawarˑ menawarˑ untukˑ melepaskanˑ diriˑ dariˑ

pernikahanˑiniˑdenganˑgugatanˑperceraian.

g) Anakˑ yangˑ lahirˑ dariˑ menikahˑ siri,ˑ tidakˑ dapatˑ dibuatkanˑ

dokumenˑ adminastrasiˑ kenegaraan,ˑ sepertiˑ aktaˑ lahir,ˑ KKˑ danˑ
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dokumenˑ pentingˑ lainnyaˑ sehinggaˑ menjadiˑ pengahmabtˑ dalamˑ

mengaksesˑfasilitasˑpendidikanˑdanˑkesehatanˑ

h) Pasanganˑ suamiˑ siterinyangˑ menikahˑ siriˑ rawanˑ menadaptˑ

perlakuamˑ kurangˑ mengenkkanˑ ketikaˑ bepergianˑ karenaˑ tidakˑ

memlikiˑ bukuˑ nikahˑ yangˑ isaˑ menjadiˑ pembenarˑ sebagaiˑ

pasanganˑsuamiˑisteriˑyangˑsah.ˑ

d. PerceraianˑdiˑDesaˑRampa

Perceraianˑ adalahˑ sebuahˑ kulminasiˑ atauˑ peristiwaˑ dariˑ

penyesuaianˑ perkawinanˑ yangˑ buruk,ˑ danˑ dapatˑ terjadiˑ apabilaˑ

antaraˑ suamiˑ danˑ istriˑ sudahˑ tidakˑ bisaˑ lagiˑ mencariˑ solusiˑ

penyelesaianˑ masalahˑ yangˑ dapatˑ memuaskanˑ keduaˑ belahˑ pihak,ˑ

sehinggaˑ putusnyaˑ suatuˑ hubunganˑ pernikahanˑ dewasaˑ ini,ˑ

perceraianˑ dalamˑ sebuahˑ pernikahanˑ sudahˑ tidakˑ lagiˑ menjadiˑ aibˑ

atauˑsesuatuˑyangˑdianggapˑtabuˑdiˑlingkunganˑmasyarakat,ˑbanyakˑ

sekaliˑ ditemukanˑ pasanganˑ suamiˑ istriˑ yangˑ bercerai.ˑ Perceraianˑ

dapatˑ terjadiˑ disemuaˑ kalangan,ˑ selebritis,ˑ orangˑ biasa,ˑ pejabatˑ

negara,ˑ ulama,ˑ pernikahanˑ yangˑ baruˑ seumurˑ jagungˑ sampaiˑ

pernikahanˑ yangˑ sudahˑ lamaˑ terjalin.ˑ Sebagiamanˑ jugaˑ terjadiˑ

ditengahˑ masyarakatˑ desaˑRampa,ˑ perceraianˑ adalahˑhalˑ yangˑ iasaˑ

sebagaimanaˑpaparanˑdataˑjugaˑmenjelaskanˑdemikan.ˑ

Sebuahˑ keluargaˑ atauˑ rumahˑ tanggaˑ pastiˑ selaluˑ adaˑ yangˑ

namanyaˑkonflikˑatauˑpermasalahanˑyangˑterjadiˑpadaˑikatanˑsuami-

istri.ˑ Mulaiˑ dariˑ konflikˑ yangˑ biasaˑ sampaiˑ konflikˑ yangˑ serius,ˑ
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konflikˑyangˑdiˑsengajaˑmaupunˑ tidakˑdiˑsengajaˑdanˑpenyelesaianˑ

dariˑ konflikˑ ituˑ tergantungˑ bagaimanaˑ suami-istriˑ menyikapinya.ˑ

Konflikˑyangˑbesarˑdanˑseriusˑpadaˑhubunganˑsuami-istriˑpastiˑakanˑ

berdampakˑpadaˑketidakˑharmonisanˑhubunganˑrumahˑtanggaˑyangˑ

dijalin,ˑ ketidakˑ harmonisanˑ iniˑ yangˑ akanˑ memicuˑ perceraianˑ ituˑ

terjadi.ˑ Denganˑ adanyaˑ sebuahˑ perceraianˑ makaˑ hubunganˑ

suamiistriˑituˑakanˑberubahˑdanˑterlepas

Menjadiˑ salahˑ atuˑ faktorˑ maraknyaˑ perceraianˑ diˑ desaˑ rampa,ˑ

adalahˑ merekaˑ menikahˑ diˑ uisaˑ dini,ˑ paraˑ remajaˑ danˑ anak-anakˑ

yangˑ masihˑ diusiaˑ diniˑ belumˑ mampuˑ bersikapˑ dewasaˑ dalamˑ

berumahˑtangga,ˑmasihˑterpengaruhˑlingkunganˑdanˑmasihˑbanuyakˑ

bergaulˑ danˑ bermainˑ denganˑ temanˑ usiaˑ sebayaˑ sehinggaˑ menjadiˑ

pemicuˑ percekcokanˑ dalamˑ rumahˑ tanggaˑ danˑ berakhirˑ denganˑ

perceraian.

Perceraianˑ akibatˑ persiapanˑ pernikahanˑ yangˑ belumˑ matangˑ

atauˑ menikahˑ diˑ usiaˑ mudaˑ danˑ belumˑ adaˑ kesiapanˑ mentalˑ yangˑ

kuatˑ untukˑ menghadapiˑ kehidupanˑ setelahˑ menikah.ˑ Jikaˑ dilihatˑ

dariˑ membudayanyaˑ pernikahanˑ diniˑ diˑ desaˑ Rampaˑ , mˑakaˑ halˑ

tersebutˑtentuˑmenjadiˑpengaruhˑadanyaˑperceraianˑpasanganˑmuda

Banyakˑfaktorˑyangˑmenjadiˑpenyebabˑsebuahˑperceraianˑpadaˑ

sebuahˑ pernikahan.ˑ Faktorˑ iniˑ bisaˑ terbagiˑ menjadiˑ 2ˑ yaituˑ faktorˑ

internalˑdanˑfaktorˑeksternal.ˑ
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Pertama,ˑFaktorˑinternalˑNafkahˑyangˑtidakˑdiberikan,ˑkesiapanˑ

mentalˑdanˑkedewassanˑdalamˑberumahˑtangga,ˑkebutuhanˑjasmaniˑ

danˑ rohaniˑ yangˑ tidakˑ terpenuhi,ˑ kewajibanˑ yangˑ tidakˑ

dilaksanakanˑ (istriˑ maupunˑ suami),ˑ perbedaanˑ prinsipˑ secaraˑ terusˑ

menerusˑ ,ˑ keinginanˑ memilikiˑ anakˑ atauˑ sebaliknya,ˑ ikatanˑ cintaˑ

danˑkasihˑsayangˑyangˑ tidakˑkuat,ˑkekerasanˑdalamˑ rumahˑ tangga,ˑ

ketidakˑsiapanˑmentalˑolehˑpasanganˑsuami-istriˑdanˑlain-lain.ˑ

Faktorˑ eksternalˑ Munculnyaˑ orangˑ keˑ tigaˑ dalamˑ hubunganˑ

pernikahan, eˑkonomiˑ yangˑ sulitˑ sehinggaˑ membuatˑ kehidupanˑ

menjadiˑ tidakˑ menyenangkan,ˑ sampaiˑ penolakkanˑ untukˑ

dimadu/poligami.

Berdasarkanˑ paparanˑ diatas,ˑ padaˑ dasarnyaˑ bentukˑ perkawinanˑ yangˑ

terjadiˑdiˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotaˑBaruˑ

adalahˑ perkawinanˑ diniˑ atauˑ perkawinanˑ yangˑ dibawahˑ umurˑ yangˑ

ditentukanˑolehˑpeundang-undanganˑdiˑ Indonesiaˑyaituˑdiˑbawahˑ19ˑ tahun,ˑ

sebagaimanaˑ undang-undang,ˑ yangˑ jugaˑ sebenarnya,ˑ terjadiˑ diˑ desaˑ selainˑ

DesaˑRampa,ˑperkawinanˑyangˑnamunˑyangˑmembedakanˑadalahˑ frekuensiˑ

atauˑ kuantitasˑ perkawinanˑ diˑ usiaˑ diniˑ yangˑ terjadiˑ yangˑ dibarengiˑ denganˑ

tingginyaˑ tingkatˑ perceraianˑ pasanganˑ usiaˑ mudaˑ tersebut,ˑ temuanˑ

didasarkanˑ olehˑ dataˑ lapanganˑ yangˑ menunjukkanˑ bahwaˑ rata-rataˑ

perkawinanˑ diniˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ adalahˑ 46%ˑ -60%ˑ dariˑ totolˑ perkawinanˑ

yangˑterjadi,ˑiniˑmenunjukkanˑangkaˑtidakˑbiasaˑdalamˑskalaˑlokalˑatauˑdesa,ˑ

sebagaimanaˑtergambarˑdariˑdataˑyangˑpenelitiˑyangˑdihimpun:ˑ
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DataˑPerkawinanˑKUAˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtara:ˑ

No.ˑ Tahun

Jumlahˑ

PerkawinanˑKUA

PerkawinanˑSecaraˑ

adat

Persentasiˑ

PernikahanˑSecaraˑ

Adatˑ(%)

1 2016 85ˑOrang 89ˑOrang 51

2 2017 230ˑOrang 124ˑOrangˑ 35

3 2018 152ˑOrang 112ˑOrang 42

4 2019 206ˑOrang 186ˑOrang 47

5 2020 78ˑOrang 95ˑOrang 55

ˑ  ˑˑ ˑ

Bentukˑ perkawianˑ lainˑ yangˑ adaˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ adalahˑ perkawinanˑ

gantiˑ pasangan,ˑ maksudnyaˑ ditemukannyaˑ pasangan,ˑ sebutˑ sajaˑ Aˑ danˑ Bˑ

yangˑkemudianˑbercerai,ˑ selanjutnyaˑdiˑpasanganˑ lainˑadaˑpasanganˑCˑdanˑ

D,ˑ yangˑ jugaˑ bercerai,ˑ makaˑ kemudianˑ pasanganˑ Aˑ danˑ Dˑ menikahˑ danˑ

PasanganˑBˑdanˑDˑjugaˑmenikah,ˑdanˑperkawinanˑsepertiˑituˑlazimˑterjadiˑdiˑ

Desaˑ Rampa,ˑ namunˑ banyakˑ diˑ sembunyikanˑ olehˑ masyarakatˑ sekitar,ˑ

denganˑberbagaiˑmacamˑalasan.ˑ

Pernikahanˑ usiaˑ diniˑ diˑ Indonesiaˑ adalahˑ pernikahanˑ yangˑ yangˑ lazimˑ

dilakukanˑ olehˑ sebagianˑ kecilˑ masyarakatˑ Indonesia,ˑ meskiˑ belumˑ

mencukupiˑ umurˑ namunˑ calonˑ pasanganˑ akanˑ tetapˑ melangsungkanˑ
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pernikahan,ˑ baikˑ ituˑ menggunakan/ˑ melaluiˑ despensasiˑ pernikahanˑ yangˑ

diajukanˑ kepengadilanˑ agamaˑ ataupunˑ tanpaˑ mengajukanˑ kepengadilanˑ

agama,ˑjikaˑtidakˑmengajukanˑdespensasiˑnikahˑdapatˑdipastikanˑpernikahanˑ

akanˑberlangsungˑ secaraˑ sirri,ˑkarenaˑKUAˑdalamˑhalˑ iniˑ sebagaiˑ lembagaˑ

yangˑdapatˑmenikahkanˑsecaraˑresmiˑtidakˑdapatˑmenikahkan.

SelamaˑiniˑDesaˑRampaˑdikenalˑsebagaiˑdesaˑdenganˑtingkatˑpernikahanˑ

usiaˑ diniˑ tertinggiˑ diˑ Kabupetenˑ Kotaˑ Baru,ˑ halˑ tersebutˑ dikonfirmasiˑ olehˑ

paraˑpejabatˑberwenangˑdalamˑhalˑ iniˑpihakˑKecamatanˑ ˑdanˑpihakˑKantorˑ

Urusanˑ Agamaˑ setempat,ˑ diketahuiˑ bahwaˑ pernikahanˑ usiaˑ diniˑ menjadiˑ

alternatifˑ olehˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ untukˑ menjagaˑ anakˑ merekaˑ dariˑ

pergaulanˑbebasˑdanˑperbuatanˑzinaˑyangˑdapatˑmencoregˑmarwahˑkeluargaˑ

jikaˑterjadi.

Besarnyaˑ angkaˑ pernikahanˑ diniˑ diˑ Desaˑ Ranpa,ˑ berdasarkanˑ

pengamatanˑ penelitiˑ danˑ hasilˑ wawancaraˑ denganˑ paraˑ tokohˑ masyarakatˑ

sekitarˑ ditemukan,ˑ faktaˑ bahwaˑ angkaˑ perceraianˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ cukupˑ

tinggi,ˑ danˑ yangˑ dominanˑ berceraiˑ adalahˑ pasanganˑ mudaˑ yangˑ menikahˑ

secaraˑ sirri,ˑ artinyaˑ bahwaˑ teoriˑ yangˑ menyatakanˑ bahwaˑ pernikahanˑ diniˑ

rentanˑdenganˑperceraian,ˑterkonfirmasiˑdiˑDesaˑRampa.ˑIniˑlahˑpulaˑbentukˑ

pernikahanˑ yangˑ menuryuˑ penelitiˑ sangatˑ anomaliˑ terjadiˑ padaˑ satuˑ desaˑ

yangˑberpendudukˑkecilˑyangˑjauhˑdariˑhirukˑpikukˑperkotaan.ˑ

ˑ ˑ Jikaˑ pernikahanˑ yangˑ dilakukanˑ melaluiˑ perkawinananˑ secaraˑ sirriˑ

tentuˑ perceraiannyaˑ dilakukanˑ tidakˑ melaluiˑ mejaˑ pengadilanˑ agama,ˑ

sebagaimanaˑ lazimnyaˑ perceraian,ˑ danˑ jikaˑ demikianˑ makaˑ pasanganˑ tidakˑ
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akanˑ mendapatkanˑ aktaˑ ceraiˑ sebagaimanaˑ merekaˑ jugaˑ sebelumnyaˑ tidakˑ

mendapatkanˑ bukuˑ nikah.ˑ Menurutˑ peneliti,ˑ halˑ inilahˑ jugaˑ yangˑ menjadiˑ

pemicuˑ pasanganˑ muda,ˑ tanpaˑ bebanˑ melepaskanˑ taliˑ perkawinanˑ diantaraˑ

mereka,ˑkarenaˑmerasaˑtidakˑadaˑikatanˑyangˑkuatˑyangˑperluˑdipertahankanˑ

secaraˑ formal,ˑ makaˑ perceraianˑ padaˑ pasanganˑ menikahˑ usiaˑ diniˑ adalahˑ

perkaraˑyangˑbiasa-biasaˑsaja.ˑ  ˑˑ ˑ

Berbedaˑ denganˑ pasanganˑ yangˑ memilikiˑ bukuˑ nikahˑ atauˑ yangˑ

menikahˑ secaraˑ formalˑ agamaˑ danˑ negara,ˑ diakuiˑ olehˑ undang-undang,ˑ

setidaknyaˑ karenaˑ merasaˑ memilikiˑ ikatanˑ yangˑ kuatˑ diˑ lindungiˑ olehˑ

pemerintah,ˑ diakuiˑ olehˑ negaraˑ danˑ mendapatkanˑ hak-hakˑ yangˑ yangˑ

berkaitanˑ denganˑ administrasiˑ pernikahanˑ yangˑ dilahirkan,ˑ makaˑ pasanganˑ

tersebutˑakanˑberfikirˑpanjangˑjikaˑinginˑmengakhiriˑpernikahannya.ˑ  ˑˑ

Perkainananˑ diusiaˑ diniˑ yangˑ dilakukanˑ secaraˑ sirriˑ sangatˑ berpotensiˑ

untukˑ berceraiˑ diusiaˑ pernikahanˑ yangˑ masihˑ baru,ˑ halˑ tersebutlahˑ yangˑ

terjadiˑdiˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotaˑBaru,ˑ

tingginyaˑ angkaˑ pernikahanˑ usiaˑ diniˑ mamaˑ membawaˑ kepadaˑ rentanyaˑ

perceraianˑ danˑ benarˑ saja,ˑ bahwaˑ tingkatˑ perceraianˑ yangˑ terjadiˑ diˑ Desaˑ

Rampaˑ cukupˑ tinggi.ˑ Tentuˑ pernikahanˑ diniˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ tidakˑ dalamˑ

konteksˑ berdiriˑ sendiriˑ adaˑ pemicuˑ atauˑ yangˑ melatarˑ belakangiˑ perkaraˑ

tersebutˑterjadiˑdanˑberlangsungˑpanjangˑhinggaˑsaatˑini.

Berdasarkanˑ observasiˑ penulisˑ secaraˑ langsung.ˑ Danˑ hasilˑ wawancaraˑ

peneliti,ˑ setidaknyaˑ adaˑ beberapaˑ halˑ yangˑ memicuˑ atauˑ yangˑ

melatarbelakangiˑ tinggiˑ pernikahanˑ diniˑ danˑ perceraianˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ
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terjadi,ˑhal-halˑ tersbeutlahˑnantinyaˑ yangˑ menurutˑpenelitiˑmenjadiˑ pemicuˑ

kuatˑ banyaknyaˑ kasusˑ pernikahanˑ diniˑ danˑ perceraianˑ terjadiˑ diˑ Desaˑ

Rampa,ˑsebagaimanaˑsebelumnyaˑpenelitiˑtelahˑjelaskan.ˑ

Pertama,ˑ didasariˑ olehˑ kebiasaanˑ yangˑ terusˑ menerusˑ terjadiˑ diˑ Desaˑ

Rampa,ˑ berdasarkanˑ temuanˑ peneliti,ˑ sejakˑ lamaˑ pernikahanˑ diniˑ diˑ Desaˑ

Rampaˑ terjadi,ˑ bahwaˑ pernikahanˑ diˑ usiaˑ diniˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ adalahˑ

pernikahanˑ yangˑ dianggapˑ normalˑ danˑ lazimˑ dilakukanˑ olehˑ masyarakatˑ

desaˑ Rampa,ˑ bahkanˑ olehˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ menikahˑ diusiaˑ yangˑ

seharusnyaˑ menurutˑ atuaranˑ undang-undangˑ adalahˑ pernikahanˑ yangˑ tidakˑ

lazim,ˑkarenaˑbagiˑmasyaralatˑdesaˑRampa,ˑanakˑ laki-lakiˑ yangˑ sudahˑbisaˑ

menghasilkanˑ uangˑ denganˑ bekerjaˑ diˑ lautˑ berapapunˑ usiaˑ merekaˑ makaˑ

sudahˑ layakˑ untukˑ menikah,ˑ sudahˑ dapatˑ menjadiˑ kepalaˑ rumahˑ tanggaˑ

karenaˑ dinilaiˑ mampuˑ bertanggungjawabˑ secaraˑ ekomomi,ˑ jugaˑ demikianˑ

bagiˑ anakˑ perempuan,ˑ bagiˑ sebagianˑ besarˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ anakˑ

perempuanˑ yangˑ sudahˑ isaˑ berhitung,ˑ memasakˑ danˑ melakukanˑ pekerjaanˑ

rumahˑ danˑ ditambahˑ sudahˑ baliqˑ makaˑ sudahˑ sangatˑ layakˑ untukˑ

dinikahkan.ˑ

Asumsiˑdanˑparadigmaˑ itulahˑyangˑmelekatˑdiˑ tengahˑmasyarakatˑdesaˑ

Rampaˑ selamaˑ ini,ˑ bahkanˑ jikaˑ adaˑ anakˑ yangˑ sudahˑ bisaˑ mencariˑ danˑ

menghasilakanˑ uangˑ sendiriˑ beumˑ menikahˑ dianggapˑ tidakˑ lazimˑ danˑ

dianggapˑ “aneh”ˑ bagiˑ sebagianˑ besarˑ masyarakatˑ desaˑ Rampa,ˑ berangkatˑ

dariˑparadigmaˑdanˑsettingˑsosialˑitulahˑpernikahanˑdiˑusiaˑdiniˑdesaˑRampaˑ

terusˑ terjadi,ˑ sebagianˑ besarˑ orangˑ tuaˑ tidakˑ mendapatkanˑ edukasiˑ danˑ
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informasiˑ yangˑ benarˑ tentangˑ usiaˑ pernikahanˑ yangˑ baik,ˑ bagiˑ sebagianˑ

besarˑ masyarakatˑ Desaˑ Rampaˑ pernikahanˑ diniˑ adalahˑ pernikahanˑ yangˑ

normal,ˑ tanpaˑ harusˑ takutˑ denganˑ dampakˑ burukˑ yangˑ akanˑ terjadiˑ bagiˑ

anak-anakˑmereka.ˑ  ˑˑ  ˑ ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ

ˑPernikahanˑdiusiaˑdiniˑolehˑmasyarakatˑdesaˑRampaˑadalahˑpernikahanˑ

yangˑ normal,ˑ sudahˑ dilakukanˑ secaraˑ turunˑ menurunˑ olehˑ paraˑ orangˑ tuaˑ

mereka,ˑ merekaˑ menganggapˑ pernikahanˑ tersebutˑ adalahˑ pernikahanˑ yangˑ

lazimˑ tidakˑakanˑberdampakˑburuk,ˑbahkanˑsebaliknyaˑmendapatˑ ligitimasiˑ

agama,ˑ sebagaiˑ bagianˑ dariˑ menjalankanˑ sunahˑ Nabi,ˑ sehinggaˑ menurutˑ

penelitiˑ menikahˑ diusiaˑ diniˑ bagiˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ adalahˑ budayaˑ

yangˑterusˑberlanjutˑpadaˑgenerasiˑselanjutnya.ˑ

Kedua,ˑ yangˑ jugaˑ melatarˑ belakangiˑ pernikahanˑ diniˑ danˑ tingginyaˑ

perceraianˑdiˑDesaˑRampaˑadalahˑrendahnyaˑtingkatˑpendidikanˑmasyarakatˑ

Rampa,ˑberdasarkanˑwawancaraˑpenelitiˑdenganˑaparturˑdesaˑdanˑobservasiˑ

penelitiˑsecaraˑlangsung,ˑbahwaˑrata-rataˑtingkatˑpendidikanˑdiˑDesaˑRampaˑ

adalahˑ merekaˑ hanyaˑ mampuˑ menyelasaikanˑ pendidikanˑ dasarˑ (SD),ˑ tidakˑ

hanyaˑ dilatarˑ belakangiˑ olehˑ ketidakˑ mampuanˑ secaraˑ ekonomi,ˑ karenaˑ

meskiˑ sebagaiˑ besarˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ bekerjaˑ sebagaiˑ nelayan,ˑ

namunˑ merekaˑ memilkiˑ kemampuanˑ yangˑ cukupˑ sebenarnya,ˑ jikaˑ

menginginkanˑanakˑmerekaˑuntukˑmengenyamˑpendidikanˑyangˑlebihˑtinggi.

Namun,ˑ sayangnyaˑ adaˑ meensetˑ yangˑ berkembangˑ diˑ tengahˑ

masyarakat,ˑ bahwaˑ tidakˑ perluˑ sekolahˑ tinggi-tinggi,ˑ cukupˑ bisaˑ mencariˑ

uang,ˑ makaˑ dirasaˑ sudahˑ cukupˑ sebagaiˑ bekalˑ hidup,ˑ begituˑ jugaˑ denganˑ
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perempuan,ˑ perempuanˑ yangˑ sudahˑ bisaˑ mengurusˑ rumahˑ danˑ berhitungˑ

sudahˑ layakˑdinikahkan,ˑberdasarkanˑparadigmaˑ tersebutˑmerekaˑhidupˑdanˑ

menjalaniˑ kegiatanˑ keseharianˑ danˑ itulahˑ poterkˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ

padaˑ umumnya,ˑ bagiˑ merekaˑ todakˑ pentingˑ untukˑ mengenyamˑ pendidikanˑ

lebihˑtinggiˑjikaˑperempuanˑpadaˑakhirnyaˑakanˑkembaliˑkedapur.ˑLaki-lakiˑ

yangˑ sudahˑ bisaˑ menghasilaknˑ uangˑ danˑ pandaiˑ berhitungˑ sudahˑ dirasaˑ

sebagaiˑlaki-lakiˑdewasaˑdanˑlayakˑuntukˑberkeluarga.ˑ

Latarˑ belakangˑ pendidikanˑ inilahˑ yangˑ menurutˑ penelitiˑ jugaˑ

menyumbangˑ tingginyaˑ angkaˑ pernikahanˑ usiaˑ diniˑ diˑ Desaˑ Rampa,ˑ

pemahamanˑ merekaˑ terhadapˑ pernikahanˑ kurangˑ mendalam,ˑ pernikahanˑ

difahamiˑhanyaˑsebatasˑikatanˑduaˑpasangan,ˑlaki-lakiˑdanˑperempuanˑyangˑ

akanˑhidupˑberumahˑtanggaˑdanˑberanakˑpinak,ˑdenganˑmengenyampingkanˑ

kesiapanˑ pasanganˑ dalamˑ menikahˑ baikˑ ituˑ kesiapanˑ secaraˑ sikisˑ danˑ

kesehatan/kesiapanˑreproduksiˑperempuan.ˑ  ˑˑ ˑ  ˑˑ ˑ

Pemahamanˑ orangˑ tuaˑ merekaˑ yangˑ minimˑ terhadapˑ pentingnyaˑ

menyiapkanˑ pernikahanˑ yangˑ idealˑ dariˑ aspekˑ kesehatan,ˑ pendidikanˑ danˑ

kedewasaanˑ umur,ˑ kemudiaanˑ jugaˑ diˑ transferˑ kepadaˑ genarasiˑ selanjutnyaˑ

yangˑpadaˑakhirnyaˑjugaˑkurangˑmemahamiˑpentingnyaˑkesiapanˑpernikahanˑ

yangˑ harusˑ dipenuhiˑ sebelumˑ menikah,ˑ baikˑ ituˑ aspekˑ sikis,ˑ psikologi,ˑ

ekonomiˑdanˑkematanganˑberfikir.

ˑ Ketiga,ˑ dianataraˑ yangˑ menjadiˑ latarˑ belakangˑ tingginyaˑ pernikahanˑ

diniˑdanˑtingginyaˑperceraianˑdiˑdesaˑRampaˑmenurutˑpenelitiˑadalahˑadanyaˑ

doktrinˑ agamaˑ yangˑ merekaˑ fahami,ˑ bahwaˑ menikahˑ mudaˑ merupakanˑ
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bagianˑdariˑagamaˑIslam,ˑkarenaˑIslamˑtidakˑmenentukanˑbatasˑminimalˑusiaˑ

pernikahan,ˑ sehinggaˑ bagiˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ denganˑ menikahˑ padaˑ

saatˑusiaˑmudaˑ tidaklahˑmenjadiˑpersoalanˑkarenaˑmendapatˑdukunganˑdariˑ

ajaranˑagama.ˑ

Pemahananˑ tersebutlahˑ yangˑ terusˑ tumbuhˑ danˑ berkembangˑ ditengahˑ

masyarakatˑ desaˑ rampa,ˑ sehinggaˑ praktikˑ perkawinanˑ diusiaˑ diniˑ terusˑ

menjadiˑtrenˑdiˑtengahˑmasyarakat.ˑBahkanˑdapatˑdikatakanˑsebagaiˑbudayaˑ

yangˑsudahˑmengakarˑdanˑsukarˑuntukˑdihilangkan,ˑmasyarakatˑdesaˑRampaˑ

sudahˑ menjadikanˑ pernikahnˑ usiaˑ diniˑ sebagaiˑ bagianˑ kebiasaanˑ hidupˑ

mereka,ˑ sehinggaˑ tidakˑ adaˑ bebanˑ sedikitipunˑ dalamˑ melaukanˑ pernikahanˑ

diusiaˑdini.ˑ

Olehˑ masyarakatˑ desaˑ Rampaˑ denganˑ menikahˑ pulaˑ makaˑ akanˑ

menambahˑkesempurnaanˑagamaˑseseorang,ˑpernikahanˑyangˑsudahˑmenjadiˑ

sunnahˑNabi,ˑdifahamiˑbegituˑsajaˑ tanpaˑpemahamanˑyangˑmendalamˑakanˑ

konsepˑ pernikahanˑ yangˑ baik,ˑ bahwaˑ perluˑ kesiapanˑ yangˑ cukupˑ untukˑ

menikah.ˑ Perluˑ memilih-memilahˑ pasanganˑ yangˑ layakˑ dinikahiˑ dalamˑ

Islam,ˑ denganˑ menikahˑ akanˑ adaˑ tanggungjawabˑ yangˑ harusˑ diˑ pikulˑ danˑ

jalankanˑ sebagaiˑ konsekwensiˑ yangˑ timbulˑ dariˑ pernikahan,ˑ tidakˑ hanyaˑ

menikahiˑ satuˑ orabgˑ sajaˑ namunˑ jugaˑ harusˑ mampuˑ menerimaˑ kehadiranˑ

keluargaˑdariˑmempelaiˑyangˑlain.ˑ

Apaˑyangˑmerekaˑfahamiˑtentangˑkebolehanˑmenikahˑdiˑusiaˑdiniˑdalamˑ

Islam.ˑ Mestinyaˑ menurutˑ penelitiˑ harusˑ daberengiˑ denganˑ kesiapan-

kesiapoanˑ yangˑ lainˑ danˑ pehamahanˑ yangˑ mendalamˑ akanˑ maknaˑ
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pernikahanˑituˑsendiri,ˑsehinggaˑtidakˑmenyimpulkanˑbahwaˑpernikahanˑdiniˑ

adalahˑbagianˑdariˑsunnahˑNabi,ˑkarenaˑdalamˑ Islamˑ teksˑ tidakˑbisaˑdibacaˑ

begituˑsaja,ˑharusˑmelihatˑkonteksnya,ˑjikaˑNabiˑduluˑmenikahiˑAisyahˑRA,ˑ

ketikaˑ masihˑ berusiaˑ 9ˑ tahun,ˑ namunˑ Nabiˑ tidakˑ menggaulinyaˑ sehinggaˑ

Aisyahˑ sudahˑ dewasa,ˑ tentuˑ adaˑ konteksˑ yangˑ berbedaˑ denganˑ sekarang,ˑ

bisaˑsajaˑAisyahˑmeskiˑbaruˑberumurˑ9ˑ tahunˑdanˑsemakinˑ tumbuhˑdenganˑ

cepatˑkedewasaannyaˑsehinggaˑlayakˑuntukˑdinikahi.

Memahamiˑnashˑagamaˑharusˑdenganˑilmuˑyangˑlengkapˑsehinggaˑtidakˑ

terjebakˑ dalamˑ pehamanˑ yangˑ dangkal,ˑ termasukˑ dalamˑ memamhamiˑ teks-

teksˑhadisˑyangˑberkaitanˑdenganˑpernikahan,ˑzamanˑ telahˑberubah,ˑsettingˑ

sosialˑ Nabiˑ duluˑ danˑ settingˑ sosialˑ sekarangˑ jauhˑ berbada,ˑ sehinggaˑ perluˑ

penafsiaranˑ ulanagˑ terhadakˑ subtansiˑ makanaˑ hadis-hadisˑ Nabiˑ yangˑ

membolehkanˑ pernikahanˑ usiaˑ dini.ˑ Karenaˑ sejatinyaˑ agamaˑ adalahˑ

kemaslahatan,ˑ bahwaˑ tujaunˑ agamaˑ menciptakanˑ kemaslahatanˑ ditengahˑ

pemeluknya.ˑ

Demikianˑpulaˑ ikatatanˑpernikahanˑyangˑdianggapˑsakralˑdanˑsuciˑolehˑ

umatˑ Islam, hˑarusˑ dimaknaiˑ sebagaiˑ ibadahˑ yangˑ membutuhkanˑ kesiapanˑ

danˑ keseriusanˑ olehˑ yangˑ akanˑ melangsungkannya,ˑ tidakˑ hanyaˑ kesiapanˑ

secaraˑ fianansialˑ naumunˑ lebihˑ dariˑ ituˑ adalahˑ kesiapanˑ mentalˑ dalamˑ

membangunˑbahteraˑrumahˑtangga.ˑ
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D. AnalisisˑHukumˑIslamˑterhadapˑPerkawinan AdatˑdiˑDesaˑRampa.

Berdasarkanˑ paparanˑ dataˑ sebelumnyaˑ bahwaˑ bentukˑ perkawinanˑ yaangˑ

dilakuaknˑ olehˑ sebagainˑ besarˑ masyaraktˑ desaˑ Rampaˑ Kecematanˑ Pulauˑ

LautˑUtaraˑKabupatenˑBanjarˑdapatˑdideskrisikanˑsebagaiˑberikut:ˑ

1. Perkawinianˑbanyakˑdilakukanˑdiusiaˑmasihˑremajaˑyaituˑdiusiaˑrentangˑ

14-18ˑ tahun,ˑ artianyaˑ bahwaˑ pernikahanˑ dibawahˑ umurˑ ketentuanˑ

undang-undangˑyangˑberlakuˑ

2. Perkawinanˑ dilakukanˑ secaraˑ agamaˑ saja,ˑ atauˑ lazimˑ disebutˑ denganˑ

pernikahanˑ siri,ˑ dimanaˑ perkawiananˑ dilakaukanˑ secaraˑ agamaˑ denganˑ

memenuhiˑ rukanˑ danˑ syaratanyaˑ tanpaˑ mendaftarkanˑ diriˑ keˑ Kantorˑ

UrusanˑAgamaˑuntukˑdilegalkanˑdanˑdiformalkan,ˑatauˑmasyarakatˑjuagˑ

mengenalˑistlahˑnikahˑbawahˑtanganˑ

3. Sebgaaiamanˑ pernikahanˑ dilakuanˑ secaraˑ siriˑ danˑ diusiaˑ diniˑ makaˑ

perceraiannyaˑ jugaˑbiasanyaˑdiakhiiˑ denganˑperpisahanˑ atauˑkataˑ talakˑ

saja, tˑanpaˑmelaluiˑpengadilanˑagama.ˑ

1. Pernikahanˑsiriˑ

Hukumˑ nikahˑ Siriˑ secaraˑ agamaˑ Islamˑ adalahˑ sahˑ atauˑ legalˑ danˑ

dihalalkanˑ atauˑ diperbolehkanˑ jikaˑ syaratˑ danˑ rukunˑ nikahnyaˑ terpenuhiˑ

padaˑsaatˑnikahˑSirriˑdigelar.ˑRukunˑnikahˑyaitu:

a. Adanyaˑkeduaˑmempelaiˑ

b. Adanyaˑwaliˑ

c. Adanyaˑsaksiˑnikahˑ

d. Adanyaˑmaharˑatauˑmaskawinˑ



114

e. Adanyaˑijabˑkabulˑatauˑakad.13

Menurutˑhukumˑ IslamˑNikahˑSirriˑsahˑapabilaˑ (adaˑwali,ˑsaksi,ˑ ijabˑ

qabulˑdanˑmahar).ˑSebagaiamanˑkompilasiˑhukumˑIslamˑPasalˑ2ˑAyatˑ1ˑini,ˑ

dijelaskanˑbahwaˑsebuahˑperkawinanˑadalahˑsahˑapabilaˑdilakukanˑmenurutˑ

hukumˑmasing-masingˑagamanyaˑdanˑkepercayaannyaˑitu.ˑIniˑberartiˑbahwaˑ

jikaˑ suatuˑ perkawinanˑ telahˑ memenuhiˑ syaratˑ danˑ rukunˑ nikahˑ atauˑ ijabˑ

kabulˑ telahˑ dilaksanakanˑ (bagiˑ umatˑ Islam),ˑ makaˑ perkawinanˑ tersebutˑ

adalahˑ sahˑ terutamaˑ diˑ mataˑ agamaˑ Islamˑ danˑ kepercayaanˑ masyarakat.ˑ

Tetapiˑ sahnyaˑ perkawinanˑ iniˑ diˑ mataˑ agamaˑ Islamˑ danˑ kepercayaanˑ

masyarakatˑ perluˑ disahkanˑ lagiˑ olehˑ negara,ˑ yangˑ dalamˑ halˑ iniˑ

ketentuannyaˑ terdapatˑ padaˑ Pasalˑ 2ˑ Ayatˑ 2ˑ UUˑ Perkawinan,ˑ tentangˑ

pencatatanˑperkawinan.ˑBagiˑmerekaˑ yangˑmelakukanˑperkawinanˑmenurutˑ

agamaˑ IslamˑpencatatanˑdilakukanˑdiˑKUAˑuntukˑmemperolehˑAktaˑNikahˑ

sebagaiˑ buktiˑ dariˑ adanyaˑ perkawinanˑ tersebut.ˑ (pasalˑ 7ˑ ayatˑ 1ˑ Kompilasiˑ

Hukumˑ Islamˑ (KHI)ˑ "perkawinanˑ hanyaˑ dapatˑ dibuktikanˑ denganˑ Aktaˑ

NikahˑyangˑdibuatˑolehˑPegawaiˑPencatatˑNikah")14ˑ

Mengenaiˑpencatatanˑperkawinan,ˑdijelaskanˑpadaˑBabˑIIˑPasalˑ2ˑPPˑ

No.ˑ 9ˑ tahunˑ 1975ˑ tentangˑ pencatatanˑ perkawinan.ˑ Bagiˑ merekaˑ yangˑ

melakukanˑ perkawinanˑ menurutˑ agamaˑ Islam,ˑ pencatatanˑ dilakukanˑ diˑ

KUA.ˑSetiapˑorangˑyangˑakanˑmelangsungkanˑperkawinanˑmemberitahukanˑ

secaraˑlisanˑatauˑtertulisˑrencanaˑperkawinannyaˑkepadaˑpegawaiˑpencatatˑdiˑ

tempatˑ perkawinanˑ akanˑ dilangsungkan,ˑ selambat-lambatnyaˑ 10ˑ hariˑ kerjaˑ

13ˑ
14ˑ Mohd.ˑ Idrisˑ Ramulyo,ˑ Hukumˑ Perkawinan,ˑ Hukumˑ Kewarisan,ˑ Hukumˑ Acaraˑ

PeradilanˑAgamaˑdanˑZakatˑ(Cet.ˑIV;ˑJakarta:ˑSinarˑGrafika,ˑ2006),ˑh.ˑ87
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sebelumˑ perkawinanˑ dilangsungkan.ˑ Kemudianˑ pegawaiˑ pencatatˑ menelitiˑ

apakahˑ syarat-syaratˑ perkawinanˑ telahˑ dipenuhiˑ danˑ apakahˑ tidakˑ terdapatˑ

halangan.ˑ Laluˑ setelahˑ dipenuhinyaˑ tataˑ caraˑ danˑ syarat-syaratˑ

pemberitahuanˑ sertaˑ tidakˑ ditemukanˑ suatuˑ halanganˑ untukˑ perkawinan,ˑ

pegawaiˑpencatatˑmengumumkanˑdanˑmenandatanganiˑpengumumanˑtentangˑ

pemberitahuanˑ kehendakˑ melangsungkanˑ perkawinanˑ denganˑ caraˑ

menempelˑsuratˑpengumumanˑpadaˑsuatuˑtempatˑyangˑsudahˑditentukanˑdanˑ

mudahˑdibacaˑolehˑumum.

NikahˑSirriˑsangatˑmerugikanˑkaumˑperempuan,ˑperhatikanˑkerugianˑ

bagiˑ perempuan,ˑ Bilaˑ terjadiˑ perceraian,ˑ istriˑ tidakˑ dapatˑ menuntutˑ haknyaˑ

keˑ pengadilan,ˑ begituˑ pulaˑ denganˑ anakˑ yangˑ dilahirkannya,ˑ Bilaˑ suamiˑ

meninggalkannyaˑ makaˑ diaˑ bebasˑ tanpaˑ harusˑ

mempertanggungjawabkannya,ˑ karenaˑ tidakˑ adanyaˑ payungˑ hidup,ˑ Resikoˑ

kekerasanˑdalamˑkeluargaˑsangatˑbesarˑdanˑsuamiˑtidakˑbisaˑdituntutˑsecaraˑ

materiˑ atauˑ finansial,ˑ karenaˑ tidakˑ adanyaˑ hukumˑ yangˑ mengaturnya.ˑ

PernikahanˑSirriˑsebenarnyaˑbertentanganˑdenganˑfilosofiˑIslamˑyaitu:ˑ

a) PerkawinanˑAdalahˑPerjanjianˑYangˑKokoh

Sebagaimanaˑdijelaskanˑolehˑayatˑalquranˑpadaˑsurahˑan-nisaˑayatˑ21ˑ

tentangˑperkawinanˑadalahˑikatanˑyangˑkuat

              
 
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HadisˑNabiˑMuhammadˑjugaˑmenjelaskanˑyangˑartinya:ˑ

Kamiˑ (Abuˑ Daud)ˑ mendapatkanˑceritaˑdariˑKasirˑbinˑUbaid;ˑ Kasirˑbinˑ
Ubaidˑ diceritakanˑ olehˑ Muhammadˑ binˑ Khalidˑ dariˑ Muhammadˑ binˑ
Khalidˑ dariˑ Mu‟arrafˑ inˑ Washilˑ dariˑ Muharibˑ binˑ Ditsar;ˑ dariˑ Ibnuˑ
UmarˑdariˑNabiˑSAWˑyangˑbersabda:”Perkaraˑhalalˑyangˑpalingˑdibenciˑ
Allahˑadalahˑperceraian”.ˑ(HR.ˑAbuˑDawudˑdanˑIbnuˑMajah).

b) PerkawinanˑHarusˑDisyiarkan

Begituˑ bnyakˑ riwayatˑ hadisˑ yangˑ menjelaskanˑ pentingnyaˑ

mensyiarkanˑ perkawinanˑ dalamˑ islam, sˑebagaiˑ prosesˑ yangˑ yangˑ sakralˑ

danˑ sangatˑ pentingˑ sertaˑ membahagianaˑ ˑ makaˑ idealnyaˑ perkawinanˑ

haruslahˑdisyiarkan.ˑSebagaimanaˑhadisˑNabiˑyangˑartinya:ˑ

“Kamiˑ (at-Tirmizi)ˑ mendapatkanˑ ceritaˑ dariˑ Ahmadˑ binˑ Mani‟;ˑ
AhmadˑbinˑMani‟ˑdiceritakanˑYazidˑbinˑHarun,ˑdatingˑkepadaˑkamiˑIsaˑ
binˑMaimunaˑalAnsariˑdariˑQasimˑbinˑMuhammadˑdariˑAisyahˑberkata;ˑ
bersabdaˑ Rasulullahˑ SAW:ˑ umumkanˑ perkawinanˑ iniˑ danˑ jadikanlahˑ
akadˑ nikahˑ ituˑ diˑ masjid,ˑ sertaˑ pukullahˑ rebana‟‟ˑ (HR.ˑ at-Tirmidziˑ
melaluiˑAisyahˑra.).ˑ

Bukanˑ sajaˑ untukˑ menampakkanˑ kegembiraanˑ terjadinyaˑ hubunganˑ

pernikahanˑantaraˑlaki-lakiˑdanˑwanitaˑitu,ˑmelainkanˑjugaˑuntukˑmenjadiˑ

saksiˑ sehinggaˑ dapatˑ mempertanggungˑ jawabkanˑ sekianˑ banyakˑ isuˑ

negatifˑ yangˑ bolehˑ jadiˑ munculˑ dikalanganˑ masyarakat,ˑ atauˑ

penganiayaanˑ yangˑ dapatˑ terjadiˑ atasˑ salahˑ satuˑ pasangan.ˑ Saksiˑ dalamˑ

pernikahanˑminimalˑduaˑorang,ˑmemangˑulamaˑberbedaˑpendapatˑtentangˑ

fungsiˑ saksiˑ apakahˑ kehadiranˑ merekaˑ syaratˑ bagiˑ kesempurnaanˑ

pernikahan,ˑ yangˑ minimalˑ harusˑ adaˑ sebelumˑ bercampurnyaˑ pasanganˑ

suamiˑ istri,ˑ ataukahˑ syaratˑ sahnyaˑ nikah,ˑ yangˑ demikianˑ keduaˑ orangˑ

tersebutˑ harusˑ menyaksikanˑ pelaksanaanˑ akadˑ nikah.ˑ Namun,ˑ semuaˑ

ulamaˑsepakatˑuntukˑtidakˑmembenarkanˑnikahˑSiriˑ(rahasia).
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Statusˑ hukumˑ yangˑ berbedaˑ olehˑ ulamaˑ kontemporerˑ yangˑ

menjelaskanˑ tentangˑ perkawinanˑ secaraˑ siriˑ iniˑ berdasarkanˑ metodeˑ

istimbathˑ hukumˑ kontemporerˑ menggunakanˑ Saddˑ al-Zari’ahˑ danˑ

didukungˑolehˑnashˑ(kontekstual),ˑperbuatanˑnikahˑsiriˑ(pernikahanˑyangˑ

tidakˑ dicatatkan)ˑ sebagaiˑ salahˑ satuˑ bentukˑ mu’amalah/hubunganˑ

perikatanˑsesamaˑmanusiaˑitu,ˑhukumnyaˑdilarang/haramˑmenurutˑhukumˑ

Islamˑkontemporerˑdenganˑmelihatˑpadaˑkemafsadatan/kemudaratanˑyangˑ

akanˑditimbulkanˑterutamaˑkepadaˑpihakˑperempuanˑdanˑanak-anak.

ˑ Disampingˑ berdasarkanˑ kaidahˑ ushulˑ fikihˑ “al-Ashuluˑ filˑ ‘amriˑ lilˑ

wujub”ˑ (padaˑ asalnyaˑ setiapˑ perintahˑ ituˑ adalahˑ wajibˑ hukumnya).ˑ

Mencatatkanˑ pernikahanˑ adalahˑ sebuahˑ bentukˑ ketaatanˑ kepadaˑ

pemerintahˑ (undang-undang)ˑdanˑketaatanˑkepadaˑpemerintahˑ (ulilˑamri)ˑ

adalahˑ kewajibanˑ syar’iˑ (perintahˑ al-Qur’an).ˑ Mencatatkanˑ pernikahanˑ

adalahˑkewajibanˑdanˑmenjadiˑsalahˑsatuˑrukunˑdanˑsyaratˑsahnyaˑsebuahˑ

pernikahanˑbagiˑmuslimˑ yangˑmengakuˑ beriman.ˑPernikahanˑ yangˑ tidakˑ

dicatatkanˑ (diˑ KUA)ˑ berartiˑ mengabaikanˑ salahˑ satuˑ rukun/syarat,ˑ danˑ

pernikahanˑ tanpaˑ memenuhiˑ rukun.ˑ Syaratˑ sahnyaˑ pernikahan,ˑ makaˑ

dianggapˑ tidakˑ sah,ˑ pernikahanˑ yangˑ tidakˑ sahˑ hukumnyaˑ dilarangˑ aliasˑ

haramˑdalamˑagamaˑdanˑakanˑjauhˑdariˑbarakahˑAllah.15

2. PernikahanˑDiniˑ

SubstansiˑhukumˑIslamˑadalahˑmenciptakanˑkemaslahatanˑsosialˑbagiˑ

manusiaˑ baikˑ diˑ masaˑ sekarangˑ maupunˑ diˑ masaˑ yangˑ akanˑ datang.ˑ

15ˑ Sukardiˑ Paraga,ˑ Nikahˑ Siriˑ (Perspektifˑ Hukumˑ Islamˑ Kontemporer),ˑ JURNALˑ
PENDAISˑVolumeˑ1ˑNo.2,ˑDesemberˑ2019,ˑh.ˑ149.
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Hukumˑ Islamˑ bersifatˑ luasˑ danˑ luwes,ˑ humanis,ˑ danˑ selaluˑ membawaˑ

rahmatˑbagiˑseluruhˑmanusiaˑdiˑalamˑini.16ˑ

Termasukˑ dalamˑ ranahˑ pemikiranˑ tentangˑ halˑ iniˑ adalahˑ ayat-ayatˑ

danˑ hadis-hadisˑ Nabiˑ yangˑ mengupasˑ masalahˑ pernikahan,ˑ karenaˑ padaˑ

prinsipnyaˑ semuaˑ perbuatanˑ orangˑ muslimˑ yangˑ sudahˑ akilˑ balighˑ tidakˑ

bisaˑ terlepasˑ dariˑ hukumˑ syara’ˑ sebagaimanaˑ terumuskanˑ dalamˑ kaidahˑ

syara’ˑalˑashluˑfiˑalˑ’af’aalˑat-taqayyuduˑbiˑal-hukmiˑal-syar’iyy.17ˑ

Padaˑ mulanyaˑ hukumˑ menikahˑ adalahˑ sunnahˑ sesuaiˑ denganˑ Al-

Qur’anˑSuratˑAn-Nisa’ˑayatˑ3:ˑ

                          
                    

“Danˑ jikaˑkamuˑ takutˑ tidakˑakanˑdapatˑBerlakuˑadilˑ terhadapˑ (hak-
hak)ˑ perempuanˑ yangˑ yatimˑ (bilamanaˑ kamuˑ mengawininya),ˑ Makaˑ
kawinilahˑwanita-wanitaˑ(lain)ˑyangˑkamuˑsenangi:ˑdua,ˑtigaˑatauˑempat.ˑ
kemudianˑ jikaˑ kamuˑ takutˑ tidakˑ akanˑ dapatˑ Berlakuˑ adil,ˑ Makaˑ
(kawinilah)ˑ seorangˑ saja,ˑ atauˑ budak-budakˑ yangˑ kamuˑ miliki.ˑ yangˑ
demikianˑituˑadalahˑlebihˑdekatˑkepadaˑtidakˑberbuatˑaniaya.”ˑ

Perintahˑuntukˑmenikahˑpadaˑayatˑdiˑatasˑmerupakanˑtuntutanˑuntukˑ

melakukanˑ pernikahanˑ (thalabulˑ fi’li),ˑ namunˑ tuntutanˑ tersebutˑ bersifatˑ

sunnah,ˑ bukanˑ sebuahˑ keharusanˑ karenaˑ adanyaˑ kebolehanˑ memilihˑ

antaraˑkawinˑdanˑpemilikanˑbudak.ˑNamunˑhukumˑasalˑsunnahˑiniˑdapatˑ

berubahˑmenjadiˑwajib,ˑharam,ˑmaupunˑmakruh,ˑjikaˑseseorangˑtidakˑbisaˑ

16ˑImamˑSyathibi, Aˑl-Muwafaqat,ˑ(Beirut,ˑLibanon:ˑDarulˑKutubˑIlmiah,ˑtt),ˑh.ˑ220.

17ˑTaqiyuddinˑAn-Nabhani, Aˑsy-SyakhsiyyahˑalIslamiyahˑJuzˑIII,ˑ1953.ˑh.ˑ19.
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menjagaˑ kesucianˑ diriˑ danˑ akhlaknyaˑ kecualiˑ denganˑ menikah,ˑ makaˑ

menikahˑ menjadiˑ wajibˑ baginya.ˑ Sebabˑ menjagaˑ kesucianˑ danˑ akhlakˑ

hukumnyaˑ wajibˑ bagiˑ setiapˑ muslim.ˑ Adapunˑ menikahˑ dini,ˑ yaituˑ

menikahˑpadaˑusiaˑremajaˑatauˑmuda,ˑbukanˑusiaˑtua,ˑhukumnyaˑsunnahˑ

atauˑ mandub,ˑ demikianˑ menurutˑ Imamˑ Taqiyuddinˑ An-Nabhaniˑ denganˑ

berlandaskanˑpadaˑhadisˑNabiˑyangˑartinya:ˑ

“Wahaiˑ paraˑ pemuda,ˑ barangˑ siapaˑ yangˑ telahˑ mampu,ˑ hendaklahˑ
menikah,ˑsebabˑdenganˑmenikahˑituˑakanˑlebihˑmenundukkanˑpandanganˑ
danˑ akanˑ lebihˑ menjagaˑ kehormatan.ˑ Kalauˑ belumˑ mampu,ˑ hendaklahˑ
berpuasa,ˑsebabˑpuasaˑakanˑmenjadiˑperisaiˑbagimu”ˑ(HR.ˑBukhariˑdanˑ
Muslim).ˑ

Satuˑhalˑyangˑperluˑdigarisˑbawahiˑdariˑhaditsˑdiˑatasˑadalahˑperintahˑ

menikahˑ bagiˑ paraˑ pemudaˑ denganˑ syaratˑ jikaˑ iaˑ telahˑ mampu,ˑ

maksudnyaˑadalahˑsiapˑuntukˑmenikah.ˑKesiapanˑmenikahˑdalamˑtinjauanˑ

hukumˑIslamˑmeliputiˑ3ˑhal,ˑyaitu:

a) Kesiapanˑ ilmu,ˑ yaituˑ kesiapanˑ pemahamanˑ hukumhukumˑ fikihˑ yangˑ

adaˑ hubungannyaˑ denganˑ masalahˑ pernikahan,ˑ baikˑ hukumˑ sebelumˑ

menikah,ˑsepertiˑkhitbahˑ (melamar),ˑpadaˑsaatˑmenikahˑsepertiˑsyaratˑ

danˑ rukunˑ akadˑ nikah,ˑ maupunˑ sesudahˑ menikahˑ sepertiˑ hukumˑ

menafkahiˑkeluarga,ˑthalak,ˑrujuk.ˑSyaratˑpertamaˑiniˑdidasarkanˑpadaˑ

prinsipˑ bahwaˑ farduˑ ‘ainˑ hukumnyaˑ bagiˑ seorangˑ muslimˑ untukˑ

mengetahuiˑhukumˑperbuatanˑseharihariˑyangˑdilakukannyaˑatauˑyangˑ

akanˑdilakukannya;ˑ

b) Kesiapanˑ hartaˑ atauˑ materi,ˑ yangˑ dimaksudˑ denganˑ hartaˑ diˑ siniˑ adaˑ

duaˑmacamˑyaituˑhartaˑsebagaiˑmaharˑdanˑhartaˑsebagaiˑnafkahˑsuamiˑ



120

kepadaˑ istrinyaˑ untukˑ memenuhiˑ kebutuhanˑ pokokˑ (al-hajatˑ

alasasiyyah)ˑbagiˑistriˑberupaˑsandang,ˑpangan,ˑdanˑpapanˑyangˑwajibˑ

diberikanˑdalamˑkadarˑyangˑlayakˑ(bilˑma’ruf);ˑ

c) Kesiapanˑ fisikˑatauˑkesehatanˑkhususnyaˑbagiˑ laki-laki,ˑyaituˑmampuˑ

menjalaniˑ tugasnyaˑsebagaiˑsuami,ˑ tidakˑ impoten.ˑKhalifahˑUmarˑbinˑ

Khaththabˑ pernahˑ memberiˑ penangguhanˑ selamaˑ satuˑ tahunˑ kepadaˑ

seorangˑ laki-lakiˑ (suami)ˑ yangˑ impotenˑ untukˑ berobat.ˑ Iniˑ

menunjukkanˑ bahwaˑ kesiapanˑ “fisik”ˑ yangˑ satuˑ iniˑ perluˑ mendapatˑ

perhatianˑserius.

Sekalipunˑ dikatakanˑ bahwaˑ pernikahanˑ diniˑ hukumˑ asalnyaˑ

diperbolehkanˑ menurutˑ syariatˑ Islam,ˑ tetapiˑ tidakˑ berartiˑ iaˑ dibolehkanˑ

secaraˑ mutlakˑ bagiˑ semuaˑ perempuanˑ dalamˑ semuaˑ keadaan.ˑ Sebabˑ padaˑ

sebagianˑperempuanˑ terdapatˑbeberapaˑ kondisiˑ yangˑmenunjukkanˑ bahwaˑ

lebihˑ baikˑ iaˑ tidakˑ menikahˑ padaˑ usiaˑ dini.ˑ terdapatˑ beberapaˑ ketentuanˑ

yangˑ perluˑ diperhatikanˑ dalamˑ sebuahˑ pernikahanˑ diniˑ agarˑ tidakˑ

mengakibatkanˑ efekˑ negatifˑ sebagaimanaˑ dilansirˑ olehˑ banyakˑ kalanganˑ

yangˑ mayoritasˑ berpandanganˑ bahwaˑ pernikahanˑ diniˑ selaluˑ berkonotasiˑ

tidakˑbaik.ˑ

Pertama,ˑ perempuanˑ harusˑ sudahˑ siapˑ secaraˑ fisik,ˑ karenaˑ banyakˑ

perempuanˑ yangˑ sudahˑ balighˑ namunˑ belumˑ siapˑ untukˑ menikahˑ karenaˑ

kondisiˑ tubuhnyaˑ yangˑ lemahˑ atauˑ penyakitˑ yangˑ membuatnyaˑ tidakˑ

memilikiˑ fisikˑ yangˑ primaˑ sehinggaˑ tidakˑ mampuˑ menjalankanˑ tugasnyaˑ

sebagaiˑ istri.ˑKedua,ˑperempuanˑ tersebutˑsudahˑmatangˑsecaraˑmentalˑdanˑ
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terdidikˑuntukˑdapatˑmemenuhiˑtanggungˑjawab.ˑIniˑbukanˑberartiˑiaˑharusˑ

mengetahuiˑselukˑbelukˑkehidupanˑberumahˑtanggaˑsecaraˑsempurnaˑketikaˑ

berinteraksiˑdenganˑsuami,ˑmengasuhˑanak,ˑdanˑlainˑsebagainya.ˑ

Keduaˑpoinˑ tersebutˑpantasˑmendapatˑperhatianˑ lebihˑberdasarˑhadisˑ

Nabiˑbahwaˑbeliauˑtidakˑmenyuruhˑmenikahˑkepadaˑseluruhˑpemudaˑtanpaˑ

terkecualiˑ bagiˑ merekaˑ yangˑ dianggapˑ mempunyaiˑ al-baah, yˑaituˑ

kemampuanˑmemberiˑnafkah.ˑ

Ketiga,ˑ padaˑ pernikahanˑ perempuanˑ yangˑ masihˑ sangatˑ belia,ˑ lebihˑ

utamaˑ kalauˑ diaˑ danˑ calonˑ suaminyaˑ tidakˑ terpautˑ jauhˑ usianya,ˑ kecualiˑ

untukˑ maksudˑ yangˑ dibenarkan.ˑ Imamˑ An-Nasa’iˑ telahˑ mengeluarkanˑ

sebuahˑriwayatˑdiˑdalamˑSunan-nya,ˑdemikianˑpulaˑIbnuˑHibbanˑdiˑdalamˑ

Shahihnya,ˑ sertaˑ AlHakimˑ diˑ dalamˑ Al-Mustadraknya,ˑ danˑ iaˑ menilaiˑ

shahihˑ riwayatˑ tersebutˑ berdasarkanˑ syaratˑ Bukhariˑ danˑ Muslimˑ yangˑ

disepakatiˑolehˑAdz-DzahabiˑdariˑBuraidah,ˑmenyatakanˑbahwaˑAbuˑBakarˑ

danˑ Umarˑ melamarˑ Fathimah,ˑ namunˑ Rasulullahˑ sawˑ kemudianˑ

menikahkanˑ Fathimahˑ denganˑ Ali.ˑ Dariˑ hadisˑ tersebutˑ dapatˑ diambilˑ

kesimpulanˑ bahwaˑ usiaˑ calonˑ suamiˑ perluˑ diperhatikan,ˑ yaituˑ sebaiknyaˑ

tidakˑ jauhˑ denganˑ usiaˑ perempuan.ˑ Karenaˑ kedekatanˑ jarakˑ usiaˑ iniˑ

diharapkanˑ akanˑ lebihˑ dapatˑ melahirkanˑ keserasianˑ diantaraˑ pasanganˑ

suamiˑistri,ˑdanˑlebihˑdapatˑmelanggengkanˑpernikahanˑmerekaˑ

Terkaitˑ pernikahanˑ Rasulullahˑ sawˑ denganˑ Aisyahˑ ra,ˑ adaˑ beberapaˑ

hadisˑ yangˑ menunjukkanˑ bahwaˑ pernikahanˑ tersebutˑ mendasarkanˑ padaˑ

sebuahˑmimpi,ˑdanˑmimpiˑparaˑRasulˑadalahˑbenar.ˑJadiˑhalˑituˑmerupakanˑ
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ketentuanˑAllahˑyangˑdiberlakukanˑuntukˑNabiˑMuhammadˑsawˑyangˑtidakˑ

sertaˑ mertaˑ harusˑ diikutiˑ sebagaiˑ sunnahˑ Rasul,ˑ samaˑ sepertiˑ Rasulˑ yangˑ

beristriˑlebihˑdariˑ4ˑwanitaˑyangˑjugaˑtidakˑbolehˑlangsungˑditerapkanˑolehˑ

umatnyaˑ denganˑ dalihˑ melaksanakanˑ sunahnya.ˑ Iniˑ merupakanˑ salahˑ satuˑ

kekhususanˑbagiˑNabiˑyangˑtidakˑberlakuˑuntukˑumatnyaˑpadaˑumumnya.

Denganˑ mengikutiˑ padaˑ hukumˑ asalnya,ˑ selamaˑ memenuhiˑ syaratˑ

danˑ rukunnyaˑ makaˑ pernikahanˑ diniˑ hukumnyaˑ bolehˑ untukˑ

kemaslahatan.ˑ Karenanyaˑ tidakˑ adaˑ alasanˑ untukˑ menunda-nundaˑ

pernikahanˑselamaˑkitaˑyakinˑmelangkahˑdenganˑ iringanˑniatˑ yangˑ tulusˑ

melaksanakanˑ syariatˑ Islam.ˑ Pernikahanˑ diniˑ tidakˑ akanˑ menjadiˑ

perintangˑ seseorangˑ untukˑ berkreasi,ˑ melanjutkanˑ studi,ˑ bersosialisasi,ˑ

bahkanˑmenitiˑkarirˑyangˑ lebihˑ tinggi.ˑSelamaˑsegalaˑpersyaratanˑdiˑatasˑ

dipenuhi,ˑ pernikahanˑ diniˑ bukanˑ menjadiˑ batuˑ terjalˑ yangˑ menghalangiˑ

kitaˑ dalamˑ menitiˑ studiˑ menataˑ asa,ˑ merendaˑ kasihˑ sayang,ˑ menuaiˑ

bahagia.


